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Enny Nazrah Pulungan : Pelaksanaan Haji Wanita Tanpa Suami atau Mahram 
(Analisis Terhadap Pendapat Imam Abu Hanifah dan Pelaksanaannya di 
Indonesia). 
Tujuan penelitian ini adalah : Pertama, untuk mengetahui sejauh mana 
jalan fikiran Imam Abu Hanifah dalam mengistinbatkan hukum wanita yang 
melaksanakan ibadah haji tanpa disertai suami atau mahram. Kedua, untuk 
Mengetahui dalil-dalil yang digunakan Imam Abu Hanifah dalam menetapkan 
hukum wanita yang melaksanakan ibadah haji tanpa disertai suami atau mahram. 
Ketiga, untuk mengetahui latar belakang pendapat Imam Abu Hanifah tentang 
wanita yang melaksanakan haji tanpa suami atau mahram. 
Keempat, untuk mengetahui tatacara pelaksanaan haji di Indonesia, dan adanya 
kemungkinan melaksanakan ibadah haji walaupun tidak beserta dengan suami 
atau mahram, serta relevansinya dengan pendapat Imam Abu hanifah. 
Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library research), melalui 
metode ini, penulis akan mengadakan analisa dengan membaca dan mempelajari 
bahan-bahan yang ada diperpustakaan melalui buku-buku karangan para ahli yang 
berkaitan dengan permasalahan penulisan ini. Penelitian ini secara mendasar lebih 
bersifat analitis dan diskriptif. Dalam penelitian ini yang dikaji atau yang menjadi 
unit of analysis adalah pemikiran Imam Abu Hanifah dan ulama-ulama   yang 
hidup pada masa lampau, serta tata cara pelaksanaan haji di Indonesia  Untuk 
menganalisis data yang telah terkumpul, digunakan analisis isi (content analysis), 
yaitu menganalisis pemikiran para ulama dan dalil yang mereka gunakan, 
khususnya yang berkaitan dengan masalah Pelaksanaan Haji Wanita Tanpa Suami 
atau Mahram (Analisis Terhadap Pendapat Imam Abu Hanifah dan 
Pelaksanaannya di Indonesia). 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Imam Abu Hanifah  
berpendapat seorang perempuan dilarang (diharamkan) melaksanakan ibadah haji 
yang tidak disertai dengan suami atau  mahram. Ketentuan ini didasarkan kepada 
adanya larangan melaksanakan musafir haji kecuali disertai suami, atau mahram 
dan dibolehkan apabila jarak musafirnya kurang dari tiga marhalah, Imam Abu 
Hanifah beralasan dengan  hadis Ibn Abbas r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda : 
Tidak halal (haram) bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian bahwa musafir lebih dari tiga hari tiga malam, kecuali beserta 
perempuan itu mahramnya atau suaminya, lantas berdirilah seorang laki-laki lalu 
berkata :Sesungguhnya saya bermaksud untuk pergi berperang dan istriku 
bermaksud pergi haji, maka bagaimana yang harus aku perbuat, maka bersabda 











Segala puji bagi Allah Swt. salawat dan salam kepada Rasulullah, keluarga 
dan para sahabatnya yang telah memberi taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan laporan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Haji Wanita 
Tanpa Suami atau Mahram (Analisis Terhadap Pendapat Imam Abu Hanifah dan 
Pelaksanaannya di Indonesia).”. Semoga dapat membantu pengadaan bahan 
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Namun demikian, apa yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 
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Menyadari akan keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki, maka sumbang 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah haji merupakan salah satu ibadah yang telah dikenal sejak masa 
sebelum  Islam datang. Bahkan orang-orang Jahiliyyah sendiri pun sering 
melaksanakan ibadah haji ke Ka`bah dengan cara yang mereka sepakati secara 
bersama. Kehadiran Islam di tengah-tengah bangsa Arab Jahiliyyah, tidak serta 
merta menghapus praktek ibadah ini. Kendati di sana- sini terjadi perubahan 
terutama yang tidak relevan dengan ajaran Islam, ibadah ini masih tetap 
dipertahankan. 
Indonesia merupakan negara yang penduduknya paling banyak beragama 
Islam, pada umumnya penduduk Indonesia juga melaksanakan ibadah haji, 
bahkan akhir-akhir ini fenomena pelaksanaan haji di Indonesia mengalami 
peningkatan karena banyaknya minat masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji, 
sehingga pemerintah membatasi quota pelaksanaan ibadah haji,  apabila kita 
mendaftar pada tahun ini kemungkinan untuk berangkat melaksanakan ibadah haji 
bisa sepuluh sampai lima belas tahun yang akan datang.  
Demikian urgennya ibadah haji dalam Islam, pelaksanaan ibadah haji 
termasuk salah satu rukun Islam. Bahkan di Indonesia, orang yang telah 
melaksanakan Ibadah haji secara otomatis status sosialnya semakin terhormat; ia 
akan dipanggil pak haji dan disegani. Dengan kata lain, kemampuan 
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melaksanakan ibadah haji menjadi kriteria kesempurnaan seseorang dalam 
melaksanakan rukun/ajaran Islam.  
Ibadah haji diwajibkan sejak tahun 9 H/631 M ketika umat muslim 
pertama kali beribadah haji. Dalam pelaksanaannya ibadah haji memerintahkan  
kepada umat Islam yang mampu untuk memiliki rasa persaudaraan,  jiwa 
berjuang, melatih kesabaran, kerelaan berkorban, dan kepedulian yang tinggi 
terhadap sesama hamba Allah Swt. 
Ditinjau dari segi bahasa, haji berarti menyengaja atau menuju. Dalam 
terminologi Islam, haji berarti menyengaja berkunjung ke Baitullah (Ka`bah) pada 
bulan tertentu untuk menunaikan beberapa amalan ibadah haji, seperti : tawaf, sai, 
wukuf di Arafah, dan amalan lainnya demi memenuhi panggilan Allah Swt. dan 
mengharap Ridho-Nya. 
Haji adalah salah satu rukun dari rukun-rukun Islam yang telah ditetapkan 
oleh Allah Swt. sebagai kewajiban kepada hamba-Nya melalui Nabi Muhammad 
Saw. kewajiban tersebut adalah bagi orang-orang yang sanggup melaksanakan 
perjalanan ke Baitullah sesuai dengan firmanNya dalam Alquran surah Ali Imran 
ayat 97, yang berbunyi : 
. لایبس ھیلا عاطتسا نم تیبلا جح سانلا ىلع ]و... 
Artinya : …Dan menjadi kewajiban bagi manusia terhadap Allah berhaji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan kepadanya.1 
                                                
1 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Alquran, Jakarta: 1983, hal:  92 
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Apabila diperhatikan ayat tersebut di atas masih memerlukan penafsiran 
yang luas, karena ayat tersebut menunjukkan sifat yang universal, justru itu perlu 
dipahami bagaimana seharusnya agar haji itu dapat terlaksana dengan baik dan 
sempurna, untuk itulah perlu di teliti syarat, rukun serta segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kepentingan ibadah haji itu sendiri, sehingga haji itu benar-benar 
terlaksana sesuai dengan yang diinginkan oleh syara`. 
Para ulama berbeda pendapat tentang “kemampuan (istitha`ah)” 
dimaksud. Sebagian di antara mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
istitha`ah ialah kemampuan berbekal dan kenderaan, disertai amannya dalam 
perjalanan. Sebagian lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan istita`ah 
ialah sehat jasmani dan mampu berjalan. Sebagian lagi mengatakan istitha`ah 
maksudnya sehat badannya, merasa aman dari gangguan musuh dan binatang 
buas, disertai kemampuan membekali diri dengan harta untuk membeli perbekalan 
dan ongkos perjalanan, serta mampu melunasi semua hutangnya, dan mampu 
meninggalkan bekal kepada orang-orang yang menjadi tanggungannya selama ia 
menjalankan ibadah haji. 
Dari perbedaan pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa istitha`ah jelas 
merupakan salah satu syarat wajib haji walaupun bentuknya berbeda antara satu 
dengan yang lain.  
 معن , لاق ؟ داھج ءاسنلا ىلع ! الله لوسرای تلق , تلاق اھنع الله يضر ةشئاع نعو
 هدانسإو ,ھل ظفللاو ھجام نباو , دمحأ هاور) . ةرمعلاو , جحلا , ھیف لاتقلا داھج نھیلع ,
( حیحصلا ىف ھلصأو حیحص.  
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Artinya :  Dari Aisyah ra. bahwa dia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kaum 
wanita itu diwajibkan jihad ? Beliau menjawab, “Ya, mereka 
diwajibkan jihad tanpa perlu perang, yaitu haji dan umrah .” Riwayat 
Ahmad dan Ibnu Majah dengan redaksi mengikuti riwayat Ibnu Majah, 
sanadnya sahih dan sumbernya dari sahih Bukhari.2 
 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa Allah telah menciptakan wanita 
dalam keadaan lemah. Oleh karena itu, Allah tidak mewajibkan wanita untuk ikut 
berjihad dan berperang melawan musuh. Pada hadis di atas dijelaskan bahwa 
jihadnya seorang wanita bukanlah dengan berperang, melainkan dengan haji dan 
umrah. Pada sisi itu, kita bisa melihat bahwa Allah sangat bijaksana dalam 
menentukan dan memutuskan hal yang menjadi keputusan-Nya.  
Khusus bagi perempuan, masih ada persyaratan tambahan, yaitu adanya 
suami atau mahram yang menyertainya dalam perjalanan haji tersebut, 
sebagaimana halnya dalam perjalanan lain yang disyaratkan mesti ada suami atau 
mahram. 
 لاو ةأرماب لجر نولخیلا لوقی صلى الله عليه وسلم ىبنلا عمس ھنا امھنع الله ىضر سابع نبا ثیدح
 اذكو اذك ةوزغ ىف تبتكا الله لوسرای لاقف لجر ماقف مرحم اھعمو لاا ةأرما نورفاست
. ىراخبلا ھجرخا . كتأرما عم جحف بھذا لاق ةجاح ىتأرما تجرخو3  
Artinya : Dari Ibn Abbas r.a. sesungguhnya ia pernah mendengar Nabi 
Muhammad Saw. bersabda : Jangan sekali-sekali seorang laki-laki 
bersendirian dengan perempuan kecuali si wanita itu bersama dengan 
mahramnya, dan janganlah seorang perempuan bepergian kecuali 
bersama mahramnya. Lantas ada seorang laki-laki berdiri sambil 
berkata, ya, Rasulullah, sesungguhnya istriku bermaksud keluar untuk 
pergi haji, padahal aku telah menentukan (tercatat) harus pergi 
berperang begini dan begitu. Maka Nabi Saw. bersabda : Pergilah 
dan berhajilah bersama istrimu. (H.R. Bukhary) 
                                                
2 Ibnu Hajar Al-Àsqalany, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, terjemahan, (Jakarata: 
Noura Books, 2012), hlm. 405 
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Berdasarkan arti teks hadis di atas, dapat diambil pemahaman bahwa 
perempuan tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa disertai mahram, termasuk 
melaksanakan haji, oleh karena itu dengan menggunakan teks hadis di atas, 
banyak ulama yang berpendapat bahwa perempuan tidak boleh keluar rumah, 
bahkan untuk berhaji sekalipun kalau tidak di sertai mahram mereka. Pendapat ini 
misalnya dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Sufyan al-Tsauri, dan ulama 
Kufah. Abu Hanifah bahkan menjadikan adanya mahram bagi perempuan yang 
akan melaksanakan ibadah haji sebagai syarat yang harus dipenuhi. Ini berarti jika 
ada seorang perempuan yang punya kemampuan secara fisik maupun finansial 
untuk melaksanakan ibadah haji, akan tetapi dia tidak mempunyai mahram yang 
akan menyertainya, maka menurut Imam Abu Hanifah,  perempuan tersebut tidak 
punya kewajiban untuk melaksanakan ibadah haji karena dia tidak memenuhi 
persyaratan adanya mahram yang harus menyertainya.4  
Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, Imam Syafiì, al-Nawawi tidak 
memasukkan adanya mahram untuk perempuan yang akan melaksanakan ibadah 
haji, tetapi mensyaratkan adanya keamanan bagi perempuan ketika melaksanakan 
ibadah haji. Selanjutnya dikatakan bahwa jaminan keamanan perempuan dalam 
melaksanakan ibadah haji tidak hanya tergantung pada adanya mahram yang 
menyertainya, tetapi dapat juga dengan sesama perempuan yang dapat dipercaya 
atau dengan rombongan, hal ini berlaku juga untuk perginya perempuan selain 
untuk melaksanakan ibadah haji, seperti tugas, belajar, bisnis atau kunjungan lain.  
                                                
4 Imam Nawawi, Shahih Muslim Bi Syarhi al-Nawawi, bab safar al-maràti maà mahramin 
ila hajjiin waghairihi, hal.104-105. 
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa keberadaan seorang suami atau 
mahram yang menyertainya dalam melaksanakan ibadah haji adalah syarat wajib. 
Sebagaimana yang dikatakan beliau dalam al-Mabsut : 
مرجم اھل سیلو جحلاب مرحت أرملا  اذھو صحملا ةلزنمب ىھف اھعم جرخی جوزلاو
. جوز وأ مرحم عم لاا جحلا رفسل جرخت نااھل زوجیلا ةأرملا نا ىلع ءآنب5  
Artinya : Seorang perempuan dilarang (diharamkan) melaksanakan haji yang 
tidak disertai dengan mahram atau suami. Hal ini termasuk 
penghalang dalam melaksanakan ibadah haji. Ketentuan ini 
didasarkan kepada adanya larangan melaksanakan musafir haji, 
kecuali disertai dengan mahram atau suami. 
 
Sementara Imam Syafi`i berpendapat bahwa hal itu tidak menjadi syarat 
wajib bagi seorang wanita untuk mengerjakan haji. Seorang wanita boleh saja 
pergi haji walaupun mereka tidak pergi bersama suami atau mahramnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat beliau sebagai berikut : 
 نا ىلع لدی ام صلى الله عليه وسلم ىبنلا نع يوری امیف ناك اذإو ىلاعت الله ھمحر ىعفاشلا لاق
 ةنما ةلوھام قیرط ىف ءآسنلا نم ةقث عم تناكو امھدجت ةأرملا تناكو ةلحارلاو دازلا لیبسلا
صلى الله عليه وسلم لوسرلا نلا مرحم وذ اھعم نكی مل اذاو ملعا اللهو ىدنع جحلا ھیلع نمم ىھف نثتسی مل 
. ةلحارلاو دازلا لاا جحلا بجوی امیف 6  
Artinya : Imam Syafi`i rahimahullahu taàla berkata : apabila ada yang 
diriwayatkan dari Nabi  Saw. bahwa yang menunjukkan “al-Sabil” itu 
adalah perbekalan dan kenderaan. Dan adalah wanita itu memperoleh 
keduanya. Dan adalah ia (wanita) itu beserta dengan wanita-wanita 
yang dapat dipercaya dengan melalui jalan yang ada penduduk dan 
aman. Maka wanita itu termasuk orang yang diwajibkan haji menurut 
saya. Dan Allah-lah yang maha mengetahui. Walaupun tidak ada 
                                                
5Syamsuddin Asy-Syarkhasyi, Al-Mabsut, Juz IV, Dar al-Ma`rufat, Beirut, Libanon, tt., hal. 
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beserta perempuan itu mahramnya, karena Rasulullah Saw. tidak 
mengecualikan yang mewajibkan haji itu kecuali selain perbekalan dan 
kenderaan. 
 
Adanya perbedaan pendapat kedua Imam tersebut, merupakan dorongan 
kepada penulis untuk meneliti cara mereka dalam beristidlal. Selanjutnya akan 
membandingkan kedua pendapat mereka untuk memperoleh pendapat yang lebih 
kuat (rajih), juga melihat pelaksanaan mahram di Indonesia bagi wanita yang 
akan melaksanakan haji.  
 Jika kita perhatikan animo masyarakat untuk menunaikan ibadah haji 
dapat dikatakan cukup tinggi, ini terbukti pada setiap tahun pelaksanaan ibadah 
haji. Dalam melaksanakan ibadah haji terdapat jumlah yang seimbang antara pria 
dan wanita, ini berarti alokasi anggaran haji sama antara pria dan wanita, dan di 
antara wanita tersebut ada yang janda dan istri tanpa ikut suaminya yang 
jumlahnya tidak sedikit. Menurut Imam Abu Hanifah bahwa perempuan yang 
tidak ditemani oleh suami atau mahramnya tidak diwajibkan pada mereka untuk 
melaksanakan haji. Dengan alasan sebagaimana hadis Nabi Saw. yaitu : 
 اھعملاااھلایلو مایا ةثلاث قوف رفاست نأ رخلآا مویلاو ]اب نمؤت ةأرملإ لحیلا لاق صلى الله عليه وسلم يبنلا نأ
. اھنم مرحم وذ وا اھجوز7  
Artinya : Bahwa Nabi Saw. bersabda : Tidak halal (haram) bagi seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian bahwa 
musafir lebih dari tiga hari tiga malam kecuali perempuan itu 
bersama mahram atau suaminya. 
Dan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Tirmidzi : 
                                                
7
Syamsuddin  Asy-Syarkhasyi, loc.cit.. 
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 يراخبلا ھجرخأ) . مرحم يذ عملاإ رفاست نأ رخلآا مویلاو ]اب نمؤت ةأرملإ لحیلا
(يذمرتلاو8.  
Artinya : “Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidak 
boleh bepergian kecuali bersama mahramnya.” 
 Imam Abu Hanifah memandang hadis tersebut sebagai penafsiran dari 
ayat:  
 . لایبس ھیلا عاطتسا نم تیبلا جح سانلا ىلع ]و 
Artinya :“… Dan menjadi kewajiban bagi manusia terhadap Allah berhaji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan kepadanya.”9 
Nampaknya Imam Abu Hanifah memandang hadis tersebut di atas sebagai 
pentakhsisan dari keumuman ayat (surah Ali Imran : 97). Pentakhsisan ini 
menurut penulis harus dilakukan, dengan kata lain tidak boleh memakaikan 
keumuman ayat padahal nas yang khas ada. Hal ini sesuai dengan pendapat ulama 
yang mengatakan bahwa lafaz `am yang tidak ada mentakhsiskannya tetap pada 
keumumannya, sedangkan lafaz `am itu sangat jarang sekali tetap pada 
keumumannya dan tidak bisa dimengerti kecuali ada qarinah yang menyertainya, 
atas dasar itulah lafaz `am itu ditakhsiskan. Oleh karena itu dalil `am yang tidak 
ada mentakhsiskannya akan menjadi zanni. 
Imam Syafi`i memandang hadis tersebut di atas tidak sesuai dijadikan 
sebagai alasan pendapat yang menyatakan hajinya si perempuan mengharuskan 
                                                
8 Imam Bukhari, Sahih Bukhari,  
9
 Departemen Agama RI., loc.cit.. 
15 
 
adanya suami atau mahram, tetapi hadis itu tujuannya bersifat umum yang tidak 
ada identiknya dengan syarat wajib haji bagi perempuan, baik masih muda atau 
sudah tua, bersuami atau tidak, karena suami atau mahram itu hanya merupakan 
sarana agar dapat menjaga keamanannya bukan menjadi tujuan. Kewajiban 
melakukan ibadah haji itu adalah harus aman, berarti ia tidak mampu sekalipun 
bersama mahram ataupun suaminya. Imam Syafi`i hanya melihat dari segi 
perintahnya itu saja. Jadi Imam Syafi`I mendahulukan keumuman surah Ali Imran 
ayat 97 di atas daripada kekhususan hadis ini dalam masalah haji. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang ada dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah terhadap wanita yang 
melaksanakan haji tanpa suami atau mahram. 
2. Apa dalil dan sumber hukum yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah. 
3. Apa yang melatar belakangi pendapat Imam Abu Hanifah tentang wanita 
yang melaksanakan haji tanpa suami atau mahram. 
4. Melihat tata cara pelaksanaan haji di Indonesia, yaitu adanya kemungkinan 
melaksanakan ibadah haji walaupun tidak beserta dengan suami atau 






C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan uraian permasalahan di atas dalam tulisan ini, maka yang 
menjadi tujuan penelitian selanjutnya adalah : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana jalan fikiran Imam Abu Hanifah dalam 
mengistinbatkan hukum wanita yang melaksanakan ibadah haji tanpa 
disertai suami atau mahram. 
2. Untuk Mengetahui dalil-dalil yang digunakan Imam Abu Hanifah dalam 
menetapkan hukum wanita yang melaksanakan ibadah haji tanpa disertai 
suami atau mahram. 
3. Untuk mengetahui latar belakang pendapat Imam Abu Hanifah tentang 
wanita yang melaksanakan haji tanpa suami atau mahram. 
4. Untuk mengetahui tatacara pelaksanaan haji di Indonesia, dan adanya 
kemungkinan melaksanakan ibadah haji walaupun tidak beserta dengan 
suami atau mahram, serta relevansinya dengan pendapat Imam Abu 
hanifah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan melakukan penelitian terhadap pelaksanaan haji wanita tanpa 
suami atau mahram (studi analisis terhadap pendapat Imam Abu Hanifah), 
manfaat yang diharapkan adalah : 
1. Bersifat teoritis 




b. Memberikan pengetahuan kepada umat Islam untuk meningkatkan kualitas 
haji. 
c. Membantu pembinaan calon haji untuk mendapatkan haji yang mabrur 
2. Bersifat praktis 
a. Mengetahui hukum pelaksanaan haji  wanita tanpa suami atau mahram 
menurut pendapat Imam Abu. 
b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian sejenis dalam tempat 
























A. Pengertian dan Dalil Haji 
Haji adalah rukun Islam yang kelima, haji Menurut bahasa (etimologi) 
berarti al-qasid ila muàzhzham (pergi menuju sesuatu yang diagungkan). 
Sedangkan menurut arti istilah (terminologi), jika kalangan ahli bahasa menyebut 
haji untuk segala jenis maksud bepergian (al-qashd) secara umum, maka kalangan 
ahli fiqh mengkhususkannya hanya untuk niatan datang ke Baitullah guna 
menunaikan ritual-ritual peribadatan (manasik) tertentu. Ibnu Al-Humam 
mengatakan: Haji adalah pergi menuju Baitul Haram untuk menunaikan aktivitas 
tertentu pada waktu tertentu. Pakar fiqih lain menyatakan prilaku tertentu pada 
waktu tertentu. Tempat-tempat tertentu yang dimaksud adalah Ka`bah di Mekah, 
Shafa dan Marwa, Muzdhalifah, dan Arafah.10 
Di dalam buku lain, haji berdasarkan asal maknanya berarti menyengaja 
sesuatu, sedangkan menurut istilah haji adalah menyengaja mengunjungi ka`bah 
dengan melakukan beberapa kegiatan ibadah dengan memenuhi rukun dan 
syaratnya.11 Selain itu, pengertian haji adalah menyengaja pergi ke Makkah untuk 
mengerjakan ibadah thawaf, sa`i, wukuf di Arafah, dan manasik-manasik haji 
lainnya sebagai bentuk pelaksanaan perintah Allah dan untuk mencari ridha-Nya. 
Haji adalah salah satu rukun Islam yang lima dan merupakan salah satu ibadah 
                                                
10 Abdul Aziz Muhammad Azam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fikih Ibadah, ( Jakarta : 
Amzah, 2009), hal. 481. 




yang diwajibkan dalam agama. Jika ada orang yang mengingkari haji, maka dia 
dianggap kufur atau murtad dari Islam. 
Menurut Jumhur ulama (mayoritas ulama), ibadah haji diresmikan menjadi 
syari`ah Nabi Muhammad Saw. pada tahun keenam hijrah, dan tahun itulah kaum 
muslimin dengan pimpinan Rasulullah pergi melakukan umrah, tetapi terhalang 
oleh kaum kafir Quraisy, tahun ketujuh Nabi pergi menunaikan umrah tersebut, 
kemudian di tahun kesembilan Rasulullah mengangkat Abu Bakar Ashshiddiq 
berangkat mengetuai jamaàh haji, tahun kesepuluh barulah Rasulullah sendiri naik 
haji dengan seluruh kaum muslimin yang terkenal dengan haji wada` (haji 
perpisahan).12 Secara hukum, ibadah haji wajib dilakukan bagi setiap orang Islam 
yang mempunyai kemampuan. Hal ini diterangkan dalam firman Allah Swt. dan 
sunnah Rasulullah Saw. berikut : 
1. Dalil Alquran : 
 جحلا ) قیمع جف لك نم نیتأی رماض لك ىلعو لااجر كوتأی جحلاب سانلا ىف نذأو22  :
27 .(  
Artinya :Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.” (QS. 
Al-Hajj 22 : 27).13 
 Dalam Tafsir Ahkam, Imam Al-Qurthubi menceritakan, bahwa tatkala 
Nabi Ibrahim selesai membangun Ka`bah, ia diperintahkan Allah; menyeru 
                                                
12 Muhammad Al-Khudhary Beik, Tarikh at-Tasyri`Al-Islamy, hal.52 
13 Departemen Agama RI., Al-Qur`an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Thoha Putra, 
1989), hal. 515. 
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seluruh manusia untuk melaksanakan ibadah haji. Ibrahim menjawab: 
“Bagaimana suaraku bisa didengar semua orang ya Tuhan?” Allah Swt. 
menjawab:” Serulah mereka!, dan Aku akan menyampaikannya.” 
 Berdasarkan seruan Nabi Ibrahim tersebut, seluruh manusia mukmin akan 
terpanggil untuk melaksanakan ibadah haji, karena ibadah haji menjadi sebuah 
kewajiban bagi setiap mukmin yang telah mampu melaksanakannya. Ayat ini 
menyatakan bahwa mereka akan mendatangimu (wahai Ibrahim) dengan berjalan 
kaki. Maksudnya, berhaji sama artinya mengunjungi Nabi Ibrahim untuk 
memenuhi seruannya. 
 Kedatangan manusia untuk berhaji di antaranya ada yang hanya dengan 
berjalan kaki. Hal ini tentunya hanya bisa dilakukan mereka yang berdomisili di 
Arab Saudi dan negara-negara sekitarnya, ada juga yang menggunakan kenderaan 
unta. Dalam konteks perkembangan teknologi saat ini, setiap orang boleh 
menggunakan kenderaan apa saja, termasuk tentunya pesawat terbang, terutama 
bagi mereka yang datang dari seluruh penjuru dunia yang jauh dari kota Mekkah. 
Allah Swt. menyampaikan firman itu kepada Nabi Ibrahim a.s. supaya 
anak cucu Nabi Ibrahim a.s. menunaikan ibadah haji tersebut dan ini menjadi 
kewajiban bagi ummat Islam dimanapun mereka berada, karena Allah Swt. telah 
menjadikannya sebagai rukun Islam yang kelima. 
 ھیلا عاطتسا نم تیبلا جح سانلا ىلع ]و انمآ ناك ھلخد نمو میھاربا ماقم تانیب تایآ ھیف
 نارمع لآ ) نیملاعلا نع ينغ الله نإف رفك نمو لایبس3  :97 .(  
Artinya :“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim; barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah 
dia : mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
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yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjalananm ke Baitullah; 
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesa alam.” (QS. Ali 
Imran 3:97).14 
 
Bahwasanya  ملالا  yang ada dalam kalimat  ]و adalah   ملا  مازللااو باجیلاا
dengan pengertian yang menunjukkan kewajiban dan kemestian, kemudian 
didukung lagi dengan huruf  ىلع , karena di dalam bahasa Arab apabila ada suatu 
kalimat yang didahului dengan huruf  ىلع , yang demikian itu adalah untuk 
menunjukkan suatu pernyataan wajib atau mesti, seperti perkataan orang-orang 
Arab   اذك ىلع نلافم , maka yang dimaksudkan adalah suatu kemestian (wajib).15 
Adapun asba al-nuzul ayat di atas adalah ketika turun ayat ke-85 surah Ali 
Imran, berkatalah kaum Yahudi: “Sebenarnya kami ini muslim.” Bersabdalah 
Rasulullah Saw. kepada mereka: “Allah telah mewajibkan atas kaum muslimin 
naik haji ke Baitullah.” Mereka berkata: “Tidak diwajibkan kepada kami.” 
Mereka menolak melaksanakan ibadah haji. Maka turunlah ayat tersebut di atas 
(QS. Ali Imran 3:97) yang menegaskan kewajiban seorang muslim, sedang yang 
menolak melaksanakannya adalah kafir. (HR. Sa`id bin Mansur yang bersumber 
dari Ikrimah).16 
Di dalam Kitab Al-Jami` Al-Ahkam Alquran, Alqurthubi menjelaskan, 
bahwa asbab al-nuzul ayat di atas adalah bahwa orang-orang Yahudi 
membanggakan Bait  al-Maqdis karena merupakan pusat dakwah para nabi, dan 
                                                
14 Departemen Agama RI., Op.cit., hal. 92 
15 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari, al-Qurtubi al-Jami`u Ahkam al-Qur`an, Juz 
III, Dar Syam Littiras, Beirut, Libanon, tt., hal. 142. 




merendahkan Ka`bah. Untuk meluruskan pandangan yang salah itu, maka Allah 
Swt. menurunkan ayat di atas.17 
 جحلا يف لادج لاو قوسف لاو ثفر لاف جحلا نھیف ضرف نمف تامولعم رھشأ جحلا
 ةرقبلا ) بابللأا يلوأای نوقتاو ىوقتلا دازلا ریخ نءاف اودوزتو الله ھملعی ریخ نم اولعفت امو
2  :197(.  
Artinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak 
boleh rafas, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, 
niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-
baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-ku hai orang-orang 
yang berakal.” (QS. Al-Baqarah 2: 197).18 
 
Beberapa bulan yang dimaklumi adalah bulan-bulan yang disyari`atkan 
untuk melaksanakan ibadah haji, yaitu bulan Syawal, Zulkaidah dan Zulhijjah. 
Dalam sebuah riwayat dari Abbas dan bahkan sudah berlaku di kalangan mazhab 
Abu Hanifah, Syafi`I dan Imam Ahmad, bahwa waktu mengerjakan haji itu ialah 
pada bulan Syawal, Zulkaidah sampai dengan terbitnya fajar pada malam 10 
Zulhijjah. Ketentuan-ketentuan waktu haji ini telah berlaku sejak Nabi Ibrahim 
dan setelah agama Islam datang ketentuan-ketentuan itu tidak berubah, malahan 
diteruskan sebagaimana yang berlaku sampai saat ini. 
Ketika melaksanakan Haji semua perhatian hendaknya ditujukan untuk 
berbuat kebaikan semata-mata. Hati dan pikiran hanya tercurah kepada Allah Swt. 
dan selalu mengingat-Nya, apa saja kebaikan yang dikerjakan seorang muslim 
yang telah mengerjakan haji, pasti Allah akan mengetahui dan mencatatnya dan 
akan dibalas-Nya dengan pahala yang berlipat ganda. Supaya ibadah haji dapat 
                                                
17Al-Qurthubi, Al-Jami` al-Ahkam Alquran, Jilid ke-3, hal. 137. 
18
 Departemen Agama RI., Op.cit., hal. 48 
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terlaksanaa dengan baik dan sempurna, maka setiap orang hendaknya membawa 
bekal yang cukup, lebih-lebih bekal makanan, minuman, pakaian dan lain-lain, 
yaitu bekal selama perjalanan dan mengerjakan haji di tanah suci dan bekal untuk 
kembali sampai di tempat masing-masing. Allah Swt. mengingatkan agar ibadah 
haji dikerjakan dengan penuh takwa kepada Allah dengan mengerjakan segala 
yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Dengan 
demikian akan mendapat kebahagiaan dan keberuntungan sehingga menjadi haji 
yang mabrur.  
2. Sunnah Rasulullah Saw. 
 ينب ملسو ھیلغ الله ىلص الله لوسر لاق لاق امھنع الله ىضر رمع نبا ثیدح
 ةلاصلا ماقاو صلى الله عليه وسلم الله لوسر امحمد ناو الله لاا ھلا لا نا ةداھش سمخ ىلغ ملاسلاا
ملسم هاور . ناضمر موصو جحلاو ةاكزلا ءآتیاو  .19  
Artinya : Hadis Ibn Umar r.a. berkata : Bersabda Rasulullah Saw. "Islam itu 
didirikan atas lima sendi, yakni bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, 
ibadah haji, dan puasa bulan Ramadhan”. (HR. Bukhari dan Ibnu 
Abbas) 
 
 Kewajiban menunaikan ibadah haji bagi setiap muslim adalah wajib `ain. 
Kewajiban haji ini ditujukan bagi mereka yang telah terkumpul syarat-syarat 
wajib untuk melakukannya. Ibadah haji hanya diwajibkan sekali seumur hidup, 
sebagaimana dijelaskan Rasulullah Saw. dalam hadis berikut : 
 لكا لجر لاقف اوجحف جحلا مكیلع الله ضرف دق سانلا اھیآی لوقی صلى الله عليه وسلم يبنلا نا ةریرھ ىبا نع
 لاق مث متعطتسا املو تبجول معن تلق ول صلى الله عليه وسلم لاق مث اثلاث اھلاق ىتح تكسف الله لوسر ای ماع
                                                
19 Abu Abdillah bin Ismail bin Ibrahim, al-Lu`lu` wa al-Marjan, Juz 1, al-Baby  al-Halaby, 
Mesir, tt., hal. 3-4 
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مھلاؤس ةریثك مكلبق ناك نم كلھ اھناف متكرتام ىنورد  مكترما اذاف مھئآیبنا ىلع مھفلاتخاو
 . ملسمو ىراخبلا هاور . هوعدف ئیشلا نع مكتیھن اذاو متعطتسا ام ھنم اوتاف ئیشب20  
Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah memfardukan haji atas kamu 
sekalian, maka berhajilah”, ada seorang lelaki yang bertanya kepada 
Rasulullah, “Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?” Nabi Saw. diam 
sejenak hingga orang itu bertanya sampai tiga kali, kemudian bersabda; 
kalau saya berkata ya, maka menjadi wajib atas kamu, dan kamu tidak 
dapat melakukannya, jangan kamu tanya aku apa yang kutinggalkan 
untuk kamu. Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu, hancur karena 
mereka banyak bertanya dan menentang para nabi mereka. Apabila aku 
memerintahkan sesuatu kepadamu, maka lakukanlah apa yang mampu 
kamu lakukan, dan apabila aku melarang kamu untuk melakukan sesuatu 
maka jauhilah ia. (HR. Muslim).” 
 
 Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa kewajiban haji hanya sekali 
selama hidup. Haji adalah rukun Islam kelima, tidak diwajibkan dalam seumur 
hidup, kecuali hanya sekali, yaitu kepada mukallaf, (orang dewasa yang telah 
balig), berakal, merdeka, dan yang mampu melaksanakannya. Ibadah haji yang 
dilakukan kedua atau ketiga kalinya hanya dianggap sunnah, kecuali ia bernazar 
untuk berhaji. Rasulullah merasa kurang berkenan dengan pertanyaan sahabat 
tentang apakah haji diwajibkan setiap tahun. Hal ini karena kekhawatiran beliau 
akan diwajibkannya haji setiap tahun dengan sebab pertanyaan itu. Inilah bentuk 
kasih sayang Allah kepada ummatnya.  
Ibadah haji adalah salah satu ibadah yang utama dalam Islam. 
Kedudukannya selain merupakan salah satu rukun Islam juga merupakan ibadah 
badaniyah yang sekaligus merupakan ibadah maliyah (ibadah fisik dan ibadah 
harta ). 
                                                
20
 An-Nawawi, Sahih Muslim,  Juz IX, Dar al-Fikry, Beirut, Libanon, 1389 H, 100-101. 
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Nabi Muhammad Saw. menggambarkan keutamaan ibadah haji itu sebagai 
jihad fi sabilillah, sebagai ibadah penghapus dosa sebagai bentuk taqarrub yang 
paling efektif, sebagai kesempatan untuk berdoa dan bermunajah yang akan 
dikabulkan oleh Allah Swt. sebagai forum dan kesempatan untuk berdialog 
dengan Allah Swt. secara khusu` dan sungguh-sungguh, bahkan sebagai 
kesempatan untuk memperoleh surga Allah Swt.  
Dalam pelaksanaan ibadah haji, terasa suasana pemantapan dan pembinaan 
keimanan, peningkatan penghayatan dan pendalaman terhadap nilai-nilai ajaran 
Islam yang semuanya itu sangat penting dalam rangka peningkatan taqwa dan 
taqarrub kepada Allah Swt. 
Setelah melihat dalil-dalil yang dikemukakan di atas, baik dari dalil 
Alquran maupun As-Sunnah jelas bahwa melaksanakan haji itu diwajibkan bagi 
ummat Islam dimanapun berada, baik laki-laki maupun perempuan. 
Adapun haji yang wajib ialah sekali seumur hidup, sedangkan yang kedua 
dan yang ketiga dan seterusnya hukumnya sunnah. Sebagaimana sabda Rasulullah 
Saw.berikut ini :  
 ماقف جحلا مكیلع بتك الله نا لاقف صلى الله عليه وسلم الله لوسر انبطخ لاق ھنع الله ىضر سابع نبا نعو
 وھف داز امف ةرم جحلا تبجول اھلق ول لاق الله لوسرای ماع لك ىف : لاقف سباح نب عرقلاا
. ةریرھ ىبا ثیدح نم ملسم مكح ىف ھلصاو ىذمرتلاریغ ةسمخلا هاور . عوطت21  
Artinya : Dari Ibn Abbas r.a. ia berkata : Rasulullah Saw. pernah berkhutbah 
pada kami lalu Aqra`bin Habis berdiri dan bertanya, apakah tiap-tiap 
tahun ya Rasulullah, Beliau menjawab : “Kalau saya katakan iya, tentu 
itu wajib, haji itu hanya wajib sekali, barang siapa yang menambahnya 
itu adalah sunnat”. (Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali 
Turmuzi dan asalnya pada riwayat Muslim dari hadis Abu Hurairah). 
                                                




Ibadah haji di samping napak tilas Nabi Ibrahim as. sekaligus sebagai 
tamu Allah akan terikat dengan protokoler, tamu-tamu yang hadir diminta untuk 
memakai pakaian ihram, thawaf, saì, wukuf di Arafah, menyembelih kurban, 
melempar jumrah, meaksanakan syarat, rukun dan wajib haji dan lain-lain.  
 
B. Syarat, Rukun dan Wajib Haji 
 Bagi setiap yang mampu apabila hendak menunaikan ibadah haji, 
sebaiknya mengetahui terlebih dahulu tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
ibadah haji seperti syarat, rukun dan wajib haji. 
1) Syarat Haji 
Syarat supaya seseorang dapat melakukan ibadah haji adalah beragama 
Islam, balig, berakal, merdeka, dan mampu dalam segala hal, seperti biaya, 
kesehatan, keamanan dan nafkah bagi keluarga yang ditinggalkan. 
Para fuqaha telah sependapat bahwa wajibnya haji itu disyaratkan hal-hal 
sebagai berikut : 





                                                
22
Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, Juz 1. Dar al-Bayan,Kwait, 1966, hal. 530. 
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Maka orang yang tidak memenuhi syarat tersebut tidaklah diwajibkan 
menunaikan ibadah haji, karena  Islam, balig, maupun berakal merupakan syarat 
taklif pada ibadah manapun juga. 
Rasulullah Saw. pernah bersabda dalam sebuah hadisnya sebagai berikut : 
 ىتح يبصلا نعو ظقیتسی ىتح مئآنلا نع ثلاث نع ملقلا عفر لاق ھنا صلى الله عليه وسلم يبنلا نأ ىلع نع
 .ىذمرتلا هاور . لقعی ىتح ةوقعملا نعو بثی23  
Artinya :  Dari Ali bahwasanya Nabi Saw. berkata ia : Dibebaskan tanggung 
jawab dari tiga golongan, yaitu dari orang yang tidur sampai ia 
bangun, anak-anak kecil sampai ia balig, dan seorang yang pingsan 
sampai ia sadarkan diri. (HR. Turmuzy). 
Juga merdeka merupakan syarat. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah 
Saw. yang berbunyi :  
ق لاق ھنع الله ىضر سابع نبا نع ثنحلا غلب مث جح يبص امیأ صلى الله عليه وسلم الله لوسر لا
 ةبیس نبا هاور . ىرخأ ةجح جحی نا ھیلعف قتعا مث جح دبع امیاو ىرخا ةجح جحی نأ ھیلعف
. فوقوم ھنا ظوفحملاو ھعفر ىف فلتخا ھنا لاا تاقث ھلاجرو ىقھیبلاو24  
Artinya : Dari Ibn Abbas r.a. ia berkata : Rasulullah Saw. bersabda : “Apabila 
anak-anak mengerjakan haji, maka ia harus mengerjakannya sekali 
lagi setelah ia balig, dan apabila ia hamba sahaya mengerjakan haji, 
kemudian ia dimerdekakan, maka ia wajib haji sekali lagi.” 
(Diriwayatkan oleh Abi Syaibah dan Baihaqi dan rawi-rawinya kuat, 
melainkan berbeda dengan marfu`nya dan yang paling terpelihara 
adalah mauquf). 
 
Dan juga dalam hal ini terkandung pengertian antara lain bahwa calon 
Jemaah haji itu hanya akan menghambakan dirinya kepada tuan atau penguasa 
                                                
23 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, al-Jami`u As-Sahih Sunan Turmuzy, Juz IV, Baby 
al-Halaby, Mesir, 1962 M, hal. 32. 
24
 Muhammad bin Ismail al-Kahlany, op.cit., hal. 182-183 
28 
 
Jadi dalam diri seorang budak diperkirakan akan terjadi dua macam 
penghambaan, yaitu pertama penghambaan kepada penguasanya, kedua baru 
penghambaan kepada Allah Swt. sementara dalam menunaikan ibadah haji 
penghambaan diri tunggal hanya kepada Allah Swt. 25 
Sedangkan kesanggupan jelas dikatakan Allah dalam Alquran 
sebagaimana dikatakan Allah dalam surah Ali Imran ayat  97 yang berbunyi : 
. لایبس ھیلا عاطتسا نم تیبلا جح سانلا ىلع ]و 
Artinya : “…Dan menjadi kewajiban bagi manusia terhadap Allah Swt. berhaji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan 
kepadanya.”26 
Kesanggupan yang dikatakan di atas tadi, hanya tercapai dengan berbagai 
ketentuan, yaitu : 
1. Berbadan sehat. 
2. Jalan Aman. 
3. Memiliki bekal dan kenderaan serta tidak ada rintangan.27 
1). Hendaklah mukallaf itu sehat badannya.   
 Jika ia tidak sanggup menunaikan haji disebabkan tua atau cacat ataupun 
karena sakit yang tidak diharapkan kesembuhannya, hendaklah diwakilkan kepada 
orang lain jika ia mempuyai harta. 
Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Saw. yang berbunyi : 
                                                
25 Sjamsoel Bahri, S., Ibadah Haji, Firma Grafika, Jakarta, tt., hal. 48 
26 Departemen Agama RI., loc.cit.. 
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 Sayyid Sabiq, op.cit., hal. 531-532. 
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 صلى الله عليه وسلم الله لوسر فیدر ھنع الله ىضر سابع نبا لضفلا ناك لاق ھنع الله ىضر سابع نبا نع
 ھجو فرصی صلى الله عليه وسلم يبنلا لعجو ھیلا رظنتو اھیلا رظنی لضفلا لعجف معشخ نم ةأرما تءآجف
 جح ىف هدابع ىلع الله ةضیرفنا الله لوسر ای تلاقف رخلآا قشلا ىلا لضفلا اخیش ىبا تكردا
 . ھیلع قفتم . عادولا ةجح ىف كلذو معن لاق ھنع جحأفا ةلحارلا ىلع تبثیلا اریبك28  
Artinya : Dari Ibn Abbas ra. ia berkata : Adalah Fadal ibn Abbas ra. 
membonceng pada kenderaan Rasulullah Saw. lalu datang seorang 
wanita dari suku Khat`am dan Fadal melihat kepadanya dan iapun 
melihat kepada Fadal, lalu Rasulullah Saw. memalingkan muka Fadal 
kearah lain, dan wanita itu berkata : Ya, Rasulullah sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan haji kepada hambanya, sedangkan bapak saya 
sudah tua, tidak kuat lagi naik kenderaan, apakah boleh saya 
menghajikan buat dia ? Beliau menjawab : Ya, dan kejadian itu pada 
haji wada` (Mutafaqqun `alaih).  
 
2). Hendaklah jalan yang akan dilalui dalam keadaan aman. 
 Dengan arti terjamin keamanan jiwa dan harta calon Jemaah haji. 
Seandainya seorang merasa khawatir terhadap keselamatan dirinya, misalnya dari 
penyamun dan wabah penyakit atau merasa takut uangnya akan dirampas, maka 
dianggap ia tidak sanggup mengadakan perjalanan ke tanah suci. 
3). Memiliki kendaraan dan bekal. 
 Mengenai bekal, yang diperhatikan adalah agar cukup untuk dirinya 
pribadi guna terjaminnya kesehatan badannya, juga buat keperluan keluarga yang 
dalam tanggungannya. Cukup disini, berarti lebih dari kebutuhan-kebutuhan 
pokok berupa pakaian, tempat kediaman, mulai dari keberangkatan hingga waktu 
kembalinya nanti. 
 Mengenai kendaraan, syaratnya ialah yang dapat mengantarkannya pergi 
dan buat pulang kembali, baik dengan menempuh jalan darat maupun laut dan 
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 Muhammad bin Ismail al-Kahlany, op.cit., hal. 181. 
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udara. Dan ini adalah terhadap orang yang tak dapat berjalan kaki karena jauh 
kediamannya dari Makkah. 
 Sedangkan orang yang dekat ke sana dapat berjalan kaki, maka adanya 
kendaraan tidaklah menjadi syarat karena jarak yang dekat itu. Dengan demikian, 
mampu atau istita`ah sebagai syarat wajib haji mengandung pengertian yang 
cukup luas, sebab ia meliputi kemampuan fisik, material dan moral, kondisi 
kesehatan, biaya dan bekal perjalanan pergi selama di tanah suci dan perjalanan 
kembali.  
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab fikih sebagai bagian dari 
istita`ah. Selain itu faktor keamanan tidak pula kurang pentingnya, jiwa, harta, 
dan kehormatan haruslah terjamin keamanannya dalam perjalanan itu. Bila hal ini 
tidak terpenuhi, maka kewajiban haji tidak akan terpenuhi pula.  
Adapun kutipan-kutipan atau pungutan dana yang tidak berhubungan 
dengan pelaksanaan haji atau ongkos-ongkos dan harga yang melebihi pasaran 
yang layak juga termasuk hal yang menggugurkan kewajiban haji.29 
Khusus bagi perempuan, masih ada tambahan persyaratan sebagai bagian 
dari istita`ah itu, yakni adanya mahram yang menyertainya dalam perjalanan 
tersebut sebagaimana halnya dalam perjalanan lain.  
Di bawah ini penulis kemukakan hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhary, yaitu :  
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 Nawawi Banten, Nihayatu al-Zen, PT. Al-Ma`arif, Bandung, tt., hal. 197. 
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 لاو ةأرماب لجر نولخیلا لوقی صلى الله عليه وسلم ىبنلا عمس ھنا امھنع الله ىضر سابع نبا ثیدح
 اذكو اذك ةوزغ ىف تبتكا الله لوسرای لاقف لجر ماقف مرحم اھعمو لاا ةأرما نورفاست
. ىراخبلا ھجرخا . كتأرما عم جحف بھذا لاق ةجاح ىتأرما تجرخو30  
Artinya : Dari Ibn Abbas r.a. sesungguhnya ia pernah mendengar Nabi 
Muhammad Saw. bersabda : Jangan sekali-sekali seorang laki-laki 
bersendirian dengan perempuan kecuali si wanita itu bersama dengan 
mahramnya, dan janganlah seorang perempuan bepergian kecuali 
bersama mahramnya. Lantas ada seorang laki-laki berdiri sambil 
berkata, ya, Rasulullah, sesungguhnya istriku bermaksud keluar untuk 
pergi haji, padahal aku telah menentukan (tercatat) harus pergi 
berperang begini dan begitu. Maka Nabi Saw. bersabda : Pergilah 
dan berhajilah bersama istrimu. (H.R. Bukhary) 
 
Berdasarkan arti teks hadis di atas, dapat diambil pemahaman bahwa 
perempuan tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa disertai mahram, termasuk 
melaksanakan haji, oleh karena itu dengan menggunakan teks hadis di atas, 
banyak ulama yang berpendapat bahwa perempuan tidak boleh keluar rumah, 
bahkan untuk berhaji sekalipun kalau tidak di sertai mahram mereka. Pendapat ini 
misalnya dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Sufyan al-Tsauri, dan ulama 
Kufah. Abu Hanifah bahkan menjadikan adanya mahram bagi perempuan yang 
akan melaksanakan ibadah haji sebagai syarat yang harus dipenuhi. Ini berarti jika 
ada seorang perempuan yang punya kemampuan secara fisik maupun finansial 
untuk melaksanakan ibadah haji, akan tetapi dia tidak mempunyai mahram yang 
akan menyertainya, maka menurut Abu Hanifah perempuan tersebut tidak punya 
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kewajiban untuk melaksanakan ibadah haji karena dia tidak memenuhi 
persyaratan adanya mahram yang harus menyertainya.31  
Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, Imam Syafiì, al-Nawawi tidak 
memasukkan adanya mahram untuk perempuan yang akan melaksanakan ibadah 
haji, tetapi mensyaratkan adanya keamanan bagi perempuan ketika melaksanakan 
ibadah haji. Selanjutnya dikatakan bahwa jaminan keamanan perempuan dalam 
melaksanakan ibadah haji tidak hanya tergantung pada adanya mahram yang 
menyertainya, tetapi dapat juga dengan sesama perempuan yang dapat dipercaya 
atau dengan rombongan, hal ini berlaku juga untuk perginya perempuan selain 
untuk melaksanakan ibadah haji, seperti tugas, belajar, bisnis atau kunjungan lain.  
Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya fungsi mahram ataupun suami 
bagi wanita (istri) saat menunaikan haji, secara tegas Rasulullah  Saw.  menyuruh 
seorang laki-laki itu untuk membatalkan rencananya untuk pergi berjihat demi 
untuk seorang istri yang harus didampinginya  dalam menunaikan ibadah haji, itu 
artinya mahram itu sangat urgen bagi wanita dalam melaksanakan suatu  
perjalanan yang sangat jauh.  
Urgensi mahram itu semakin jelas dalam sabda Rasulullah  berikut ini : 
 مرحم ىذ عم لاا اثلاث ةأرملا رفاست لا صلى الله عليه وسلم ىبنلا نعامھنع الله ىضر رمع نبا ثیدح
. ( ىراخبلا ھجرخا)32  
                                                
31 Imam Nawawi, Shahih Muslim Bi Syarhi al-Nawawi, bab safar al-maràti maà mahramin 





Artinya : Dari Ibn Umar r.a. ia berkata : Rasulullah Saw. bersabda : 
“Janganlah seorang perempuan bepergian selama tiga hari melainkan 
bersama-sama mahramnya. (HR. Bukhary). 
 Adanya persyaratan mahram atau suami bagi calon haji wanita, itu 
hakikatnya jelas demi kemaslahatan hamba Allah juga, karena ibadah haji sebagai 
ibadah yang sangat mulia cukup banyak yang harus dijaga. Secara psikis banyak 
hubungan dengannya dengan keberadaan wanita, seperti yang tertera dalam surah 
al-Baqarah ayat 197 yang berbunyi : 
 ةیلأا ... جحلا ىف لادجلاو قوسفلاو ثفر لاف جحلا نھیف ضرف نمف تامولعم رھشأ جحلا.  
Artinya : Musim haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa yang 
menetapkan niatnya bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh 
rafas, berbuat fasiq dan berbantah-bantah dalam mengerjakan 
haji…”33 
 Di sini larangan Allah yang pertama menyebutkan faras di dalam Tafsir 
al-Ahkamu Alquran dijelaskan bahwa yang dikatakan dengan rafas itu adalah : 
. ءآسنلا ركذب قلعتی لوق لك ثفرلا34  
Artinya : Ar-rafas setiap perkataan yang berhubungan dengan perempuan.  
 Dan di dalam Alquran dan terjemahannya dijelaskan bahwa al-faras itu 
adalah mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi yang tidak senonoh 
atau bersetubuh.35 
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Justru itu wanita yang sangat banyak memiliki sumber pelaku dan sasaran 
rafas, sangat pantas mendapat pengayom atau mahram, ternyata larangan yang 
pertama ini (al-rafas) merupakan masalah yang sangat psikis, peka dan sensitif. 
Justru itu dengan adanya mahram diharapkan wanita dapat meredam aspek psikis 
yang dapat menyebabkan gejala rafas, atau dengan adanya suami atau mahram 
wanita terjaga dari sasaran perlakuan rafas. 
Seorang  wanita yang berdomisili di Ray, (salah satu tempat di Arabia), 
menulis surat kepada Ibrahim An-Nakha`I antara lain isinya : Saya belum 
melakukan haji, sementara saya telah mampu tetapi saya tidak punya mahram. 
Ibrahim menulis jawaban, engkau termasuk diantara orang-orang yang belum 
diberi Allah jalan untuk menunaikan haji.36 
Apabila kita perhatikan prinsip mahram ini dalam perjalanan, apalagi haji 
jelas banyak manfaatnya dan juga untuk kemaslahatan wanita mukmin itu sendiri. 
 
2) Rukun Haji 
 Rukun Haji adalah perbuatan yang wajib dilakukan. Rukun haji tersebut 
adalah ihram, wukuf di Padang Arafah (sebelah timur kota Mekah), tawaf ifadah, 
sai (lari kecil) antara safa dan marwah, mencukur rambut kepala atau 
memotongnya sebahagian, dan tertib (pelaksanaannya berurutan). Apabila salah 
satu rukun haji tersebut ditinggalkan, haji yang dilakukannya tidak sah 
a. Ihram, yaitu memasang niat mengerjakan haji atau umrah seraya memakai 
pakaian ihram pada “miqat” (tempat yang ditentukan dan masa tertentu). 
                                                




Ketentuan masa (miqat zamani), yaitu dari awal bulan Syawal sampai 
terbit fajar Hari Raya Haji (tanggal 10 bulan Haji), ihram haji wajib 
dilakukan dalam masa tersebut, 2 bulan 9 ½ hari. Adapun ketentuan 
tempat (miqat makani) telah terkenal bagi jamaàh haji, tempat mana 
menuju jalan ke Mekah dari seluruh penjuru dunia. Ketentuan tempat 
(miqat makani) ditentukan lima tempat bagi semua jamaàh haji yang 
datang menuju Mekah dari berbagai negara dan jurusan.  
 لھلأو , ةفیلحلااذ , ةنیدملا لھلأ تقو صلى الله عليه وسلم يبنلا نأ , امھنع الله يضر سابع نبا نع
 ىتأ نملو نھل نھ , ململی ,نمیلا لھلأو ,لزانملا نرق , دجن لھلأو ,ةفحجلا , ماشلا
 نمو , ةرمعلاو جحلا دارأ نمم نھریغ نم نھیلع ,أشنأ ثیح نمف كلاذ نود ناك
.(ھیلع قفتم) ةكم نم ةكم لھأ ىتح37  
Artinya : Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Nabi Saw. telah menetapkan miqat, 
yaitu Dzu al-Khulaifah untuk penduduk Madinah, al-Luhfah 
untuk penduduk Syam, Qarn al-Manazil untuk penduduk Najd, 
dan Yalamlam untuk penduduk Yaman. Miqat-miqat itu 
diperuntukkan bagi mereka dari negeri-negeri tersebut atau 
mereka yang melewatinya dari negeri-negeri lain yang ingin 
menunaikan ibadah haji dan umrah. Adapun bagi orang-orang 
yang selain itu maka miqatnya dari tempat ia berada (tinggal), 
Bahkan penduduk Makkah miqatnya dari Makkah. Muttafaq 
`Alaih.  
 
Pada hadis di atas, Rasulullah Saw. menjelaskan miqat (tempat 
memulai ihram, para jamaah haji yang hendak melaksanakan ibadah haji 
dari kota-kota mereka. Rasulullah Saw. menentukan miqat bagi jamaah 
haji yang berasal dari kota Madinah, miqatnya di Dzulhulaifah, penduduk 
syam di Al-juhfah, penduduk Nejed di Qarnul Manazil, dan penduduk 
                                                
37
 Ibnu Hajar Al-Àsqalany, Op.cit., hal. 413 
36 
 
Yaman di Yalamlam dan yang datang dari arah timur mengambil miqat 
dari `Aqiq. Miqat-miqat itu adalah untuk mereka yang berasal dari negeri 
tersebut atau mereka yang melewati negeri itu. Penduduk yang tinggal di 
Kota Makkah cukup berihram (mengambil miqatnya) di kota Makkah dan 
tidak perlu keluar Kota Makkah, sementara itu, penduduk yang tinggal di 
antara tempat miqat dan kota Makkah, cukup berihram dari tempat 
memulai perjalanan.  
Miqat makani bagi orang-orang yang datang dari Indonesia dan 
yang sejalan (Yaman, Pakistan, India dan Malaysia), apabila kapal mereka 
telah bertepatan dengan bukit Yalamlam di daratan tanah Arab. Apabila 
jamaah haji telah memasuki lautan Merah dan telah sejurusan dengan 
Yalamlam, maka jamaàh haji telah wajib memakai ihram. Hal tersebut 
berlaku bagi jamaàh haji yang akan langsung dari Jeddah menuju Mekah. 
Dan ini biasanya berlaku bagi jamaàh haji Indonesia yang datang pada 
gelombang kedua. 
Bagi jamaàh haji Indonesia yang datang gelombang pertama yang 
umumnya dari Jeddah lalu pergi ke Madinah lebih dahulu, maka miqat 
mereka bukan Yalamlam, mereka menuju mekah dari Madinah, maka 
miqat mereka (tempat memakai ihram) sama dengan miqat orang Madinah 
yaitu di satu tempat di perjalanan antara Madinah-Mekah yang bernama 
Zulhulaifah, atau tempat yang dikenal sekarang dengan nama Bir Ali. 
Jamaàh haji Indonesia yang datang dengan kapal haji gelombang 
pertama sampai di Mekah (biasanya sudah masuk bulan Syawal), tetapi 
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waktu mengerjakan haji masih lama, umumnya tidak sanggup terus 
memakai ihram, maka mereka dapat melakukan Haji Tamattu`, yaitu 
memakai ihram dengan niat Umrah pada miqat. Sesampai di Mekah segera 
tawaf dan Saì, lalu bercukur (tahallul) dan menanggalkan kain ihram. 
Memakai ihram ialah menanggalkan pakaian berjahit dan hanya 
memakai sehelai kain dan sehelai selendang yang tidak berjahit, bagi pria. 
Disunnatkan yang putih dan baru/bersih. Adapun bagi wanita cukup 
dengan pakaian biasa, tetapi muka dan kedua telapak tangannya harus 
terbuka. Dalam berihram, ada beberapa cara yang perlu dilakukan, 
sebagaimana ada hal-hal yang dilarang melakukannya.. 
b. Wuquf, yaitu hadir di padang Arafah pada waktu yang ditentukan, yaitu 
mulai dari tergelincir matahari (waktu zhuhur) tanggal 9 Zulhijjah sampai 
terbit fajar tanggal 10 Zulhijjah. Artinya orang yang berhaji itu wajib 
berada di padang Arafah pada waktu tersebut. Arafah adalah padang 
sahara luas, dikelilingi oleh bukit-bukit dan gunung-gunung, letaknya 
sejauh 27 Km dari Mekah. Wukuf di Arafah adalah manasik haji yang 
sangat penting, tanpa melakukan wukuf berarti belumlah seseorang berhaji. 
Rasulullah Saw. bersabda: 
نا رمعی نب نمحرلا دبع نع  ةفرعب فقو وھو صلى الله عليه وسلم الله لوسر اوتا دجن لھا نم اسان
 . كردا دقف رجفلا عولط لبق عمج ةلیل ءاج نم ةفرع جحلا ىدانیاىدانم رماف هولأسف
 ةسمخلا هاور.  
 
Artinya : Dari Abdur Rahman bin Ya`mur, “Bahwa orang-orang Najd 
telah datang kepada Rasulullah Saw. sewaktu beliau sedang 
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wukuf di Padang Arafah. Mereka bertanya kepada beliau, maka 
beliau terus menyuruh orang supaya mengumumkan : Haji itu 
hanyalah Arafah. Artinya , yang terpenting urusan haji ialah 
hadir di Arafah. Barang siapa yang datang pada malam sepuluh 
sebelum terbit fajar, sesungguhnya ia telah mendapat waktu 
yang sah.” (Riwayat lima orang ahli hadis). 
 
c. Thawaf, (berkeliling Ka`bah). Thawaf dilakukan sebanyak tujuh kali 
dimulai dari hajar aswad (batu hitam)38 sedang Ka`bah disebelah kiri 
orang yang thawaf, dan harus dilakukan di dalam Mesjid. Ada beberapa 
jenis thawaf :thawaf qudum yaitu thawaf ketika baru tiba, seperti halnya 
shalat tahiyyatul masjid; thawaf ifadhah yaitu thawaf rukun haji, thawaf 
tahallul yaitu menghalalkan barang yang haram karena ihram, thawaf 
nazar yaitu thawaf yang dinazarkan dan thawaf sunnat. Perintah 
melakukan thawaf khususnya thawaf ifadhah berdasarkan firman Allah :  
 : جحلا) قیتعلا تیبلاب اوفوطیلو29 (  
 
Artinya : “Dan hendaklah mereka thawaf pada Ka`bah itu” (surah al-Hajj 
22: 29). 
Syarat tawaf : 
1. Menutup aurat; Sabda Rasulullah Saw : 
بلا هاور)  نایرع تیبلاب فوطی لا : لسو ھیلع الله ىلص يبنلا لاقخو ىراملس.(م  
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 Adapun hajar aswad  (batu hitam) yang ada di ka`bah itu, adalah benda yang pernah 
diletakkan oleh Ibrahim a.s. dulu sebagai tanda untuk memulai thawaf. Hajar aswad itu terletak 
disudut Ka`bah sebelah Tenggara, sebuah batu pemberian Malaikat jibril kepada Nabi Ibrahim 
a.s. dalam rangka pembinaan Ka`bah. Taka da suatu kemuliaan dan kesucian pada diri batu itu 
yang dapat membuat manusia menyembahnya. Memang ia harus dicium oleh orang-orang yang 
thawaf, tetapi ini adalah masalah taàbbudi. Umar bin Khattab pernah berkata tentang batu hitam 
itu :”Sesungguhnya aku mengerti bahwa engkau ini adalah batu biasa, tidak dapat mendatangkan 
bahaya sebagaimana tidak dapat pula mendatangkan manfat; andaikata aku tidak melihat sendiri 
Rasulullah menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu. Lihat Mahmud Syaltut,  Al-Islam 
Aqiedah wa Syariàh, hal. 129. 
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Artinya : “Janganlah kamu tawaf ( mengelilingi Ka`bah ) sambil 
telanjang.”  (HR Bukhari dan Muslim) 
2. Suci dari hadas dan najis, diriwayatkan : 
صلى الله عليه وسلم يبنلا ھب ءدب ءيش لوا نا ةشئاع نعتأضوت ھنأدق نیح   هاور)  تیبلاب فاط
بلاخو ىراملس(م  
Artinya :  Dari Aisyah, “Sesungguhnya yang pertama dilakukan Nabi 
Saw. ketika beliau tiba di Mekah ialah mengambil wudu, 
kemudian beliau tawaf di Baitullah.” (Riwayat Bukhari dan 
Muslim)  
3. Ka`bah hendaklah di sebelah kiri orang yang tawaf  
Diriwayatkan Dari Jabir, “Bahwasanya Nabi Saw. Tatkala sampai 
di Mekah, beliau mendekat ke Hajar Aswad, kemudian beliau 
menyapunya dengan tangan beliau, kemudian berjalan kesebelah kanan 
beliau; berjalan cepat tiga keliling, dan berjalan biasa empat keliling.” 
(Riwayat Muslim dan Nasai). 
Sesudah Rasulullah menyapu Hajar Aswad, beliau berjalan ke sebelah 
kanan beliau. Dengan sendirinya, Ka`bah ketika itu disebelah kiri beliau. 
4. Permulaan tawaf itu hendaklah dari Hajar Aswad.  
5. Tawaf itu hendaklah tujuh kali. 
6. Tawaf itu hendaklah di dalam masjid karena Rasulullah Saw. 
Melakukan tawaf di dalam masjid. 
d. Sa`yi (berlari-lari kecil) di antara dua buah bukit Safa dan Marwah, 
sebanyak tujuh kali pergi dan kembali. Melakukan Sa`yi dimulai dari bukit 
40 
 
Safa dan diakhiri di bukit Marwah. Waktunya ialah sesudah selesai 
melakukan thawaf, baik thawaf ifadhah maupun thawaf qudum. Jarak 
antara kedua bukit itu sejauh 405 meter. Kedua bukit Shafa dan Marwah 
dalam rangka berhaji disebutkan dalam Alquran, surat Al-Baqarah (2) ayat 
158 yang berbunyi :  
فصلا نإ فوطی نأ ھیلع حانج لاف رمتعا وأ تیبلا جح نمف الله رئاعش نم ةورملاو ا
 ةرقبلا) . میلع ركاش الله نءاف اریخ  عوطت نمو امھب2  :158(.  
Artinya:“Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebahagian dari syiar 
Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara 
keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah maha 
mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui”QS A-Baqarah 2: 
158). 
 
Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari tanda-tanda 
kebesaran Allah. Kebesaran yang dimaksud di sini dapat dilihat dari 
sejarah Nabi Ibrahim, Siti Hajar dan anaknya Ismail. Suatu ketika Nabi 
Ibrahim harus pergi ketempat yang jauh, ia harus meninggalkan Siti Hajar 
yang sedang mengandung Ismail di sekitar tempat ini tanpa teman, sesaat 
Ismail lahir, Siti Hajar sangat membutuhkan air karena haus. Ketika itu ia 
melihat bayang-bayang air di bukit Shafa, lalu iapun berlari kesana untuk 
memperolehnya, tetapi kemudian ia tidak menemukan apa-apa. Di saat itu 
juga ia melihat bayangan-bayangan air di bukit Marwah, lalu iapun berlari 
kesana untuk memperolehnya, tetapi kemudian ia tidak menemukan apa-
apa. Hal ini dilakukan berulang kali sampai ia keletihan dan kemudian 
menghampiri Ismail. Di saat itu Ismail sedang menggesek-gesekkan 
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tumitnya ke tanah pasir bebatuan, tanpa ia duga air pun memancar dari 
bekas tumit Ismail tersebut, dan cukup untuk keperluan mereka untuk 
bertahan hidup 
Upaya Siti Hajar untuk memperoleh air dengan berulang kali 
berlari dari bukit Shafa ke Marwah dan sebaliknya, diabadikan oleh Allah 
Swt. dengan perintah melakukan Sa`i bagi setiap orang yang haji. 
Sementara air yang memancar dari bekas tumit Ismail tersebut itulah yang 
dikenal dengan air zam-zam; sebuah sumur air yang tak pernah kering dan 
banyak mengandung mineral yang tidak ada duanya di dunia 
Adapun praktek pelaksanaan Sa`i tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Dilakukan sesudah Thawaf, (2) Mulai berlari-lari kecil atau berjalan 
cepat dari bukit Shafa menuju ke bukit Marwah, (3) Dikerjakan sebanyak 
tujuh kali putaran (bolak-balik) dari Shafa ke Marwah satu putaran dan 
dari Marwah ke Shafa satu putaran (empat kali pergi tiga kali pulang) dan 
berakhir di puncak bukit Marwah  (d) Sa`i hanya boleh dilakukan oleh 
orang-orang yang mengerjakan haji atau umrah saja.  
e. Tahallul, Yaitu mencukur dan menggunting rambut, sekurang-kurangnya 
menghilangkan tiga helai rambut. Bagi pria sunnat cukur habis dan bagi 
wanita menggunting ujung rambut sepanjang jari, dan bagi orang yang 
botak sunnah dilakukan dengan pisau cukur di atas kepalanya. 
 رمأو , قلحی نأ لبق رحن صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ امھنع الله يضر ةمرخم نب روسملا نعو
( ىراخبلا هاور) . كلذب ھباحصأ39  
                                                
39
 Ibnu Hajar Al-Àsqalany, Op.cit., hlm. 445 
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Artinya : Dari Al-Miswar bin Mahramah ra. bahwa Rasulullah Saw. 
menyembelih kurban sebelum mencukur rambut (tanda 
tahallul) dan menyuruh para sahabat untuk melakukan seperti 
itu. Riwayat Bukhari. 
 
 امنإو , قلح ءاسنلا ىلع سیل , لاق صلى الله عليه وسلم يبنلا نع , امھنع الله يضر سابع نبا نعو
( نسح دانسإب دواد وبأ هاور) . نرصقی40  
Artinya : Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Nabi Saw. bersabda, “Tidak ada 
kewajiban memangkas habis rambut bagi perempuan, namun 
mereka cukup memendekkannya.” Riwayat Abu Dawud dengan 
sanad hasan.  
Jamaah wanita telah ditentukan dengan memotong sebagian rambutnya 
saja, berbeda dengan laki-laki yang diberi pilihan antara memotong atau 
merapikan dengan mencukur secara keseluruhan. Hendaklah pekerjaan-
pekerjaan tersebut di atas dilakukan secara tertib, yaitu mendahulukan 
yang pertama dan secara berturut-turut sampai pada terakhir, juga 
termasuk rukun haji. 
3) Wajib Haji 
 Wajib haji adalah perbuatan yang wajib dilakukan dalam melaksanakan 
ibadah haji. Wajib haji tersebut adalah : 
a) Memulai ihram dari miqat ( batas waktu dan tempat yang ditentukan 
untuk melakukan ibadah haji dan umrah) 
                                                
40
 Ibid., hlm. 446 
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b) Melempar jumrah 
c) Mabit (menginap) di Muzdalifah (Mekah) 
d) Mabit (menginap) di mina 
e) Tawaf wada` (perpisahan) 
Apabila salah satu wajib haji tersebut ditinggalkan, ibadah haji tetap sah. 
Akan tetapi, ia harus membayar dam (denda). 
C. Hikmah Disyari`atkannya Haji 
Sebagaimana yang disebutkan di atas pada bab terdahulu, bahwa setiap 
hukum Islam yang diwajibkan oleh Allah Swt. terhadap hambanya banyak 
mengandung hikmah. 
Hikmah berhaji dapat dirasakan perseorangan dan dapat pula dialami oleh 
tiap-tiap jiwa yang pergi menunaikannya. Keuntungan lahir umpamanya, 
merupakan pengalaman pelajaran, pengalaman berkunjung ke luar negeri, 
mengetahui adat istiadat seluruh kaum muslimin yang datang berhaji. 
Selain dari hikmah-hikamh yang telah diuraikan keringkasannya, juga 
mengandung berbagai macam rahasia yang tinggi dan luhur. Di antaranya ialah: 
1. Mendorong jiwa kepada mengingat Allah dan khusus kepadaNya 
(kepada kebenaran dan keagunganNya). 
2. Mewujudkan kenangan kepada pertemuan padang mahsyar. 
3. Menegakkan sebab-sebab memperoleh rahmat dari Allah. 




5. Menggambarkan kebesaran nikmat Allah yang telah diberikan kepada 
hambanya. 
6. Menimbulkan rasa rahmah dan syafa`at di dalam hati para haji. 
7. Membangun rasa tolong menolong, bantu membantu antara sesama 
muslim.41 
8. Mengajarkan sejarah, khususnya sejarah perjuangan Nabi Muhammad 
Saw. dan Nabi Ibrahim a.s. 
9. Menjadi forum “Muktamar Akbar” Ummat Islam sedunia, sekali 
setahun untuk membahas dan memecahkan problematika alam Islami. 
Hikmah lain dari ibadah Haji sebagai suatu kewajiban agama, bahwa Islam 
mendorong kepada pemeluknya untuk menjadi manusia yang luas gerak 
hidupnya, banyak ilmu dan pengalaman, dapat menjelajahi punggung bumi ini, 
minimal sekali seumur hidup. Dengan itu mereka dapat belajar dari dunia-luar 
yang belum pernah dilihatnya, bergaul dan berkenalan dengan berbagai macam 
bangsa dan bahasa.Dengan demikian, Islam mengajarkan gerak-hidup yang penuh 
dinamik, luas ilmu dan pengalaman tidak seperti hidupnya katak di bawah 
tempurung. 
Dan di dalam buku Ibadah Fi al-Islam, dikatakan bahwa hikmah haji itu 
adalah : Dengan menunaikan ibadah haji ummat Islam dapat bersatu dalam satu 
aliran dan pendapat untuk cita-cita persaudaraan dan dapat pula menciptakan 
ukhuwah Islamiyah.42 
                                                
41 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah Ditinjau Dari  Segi Hukum dan Hikmah, Bulan 
Bintang, Jakarta, 1954, hal. 239. 
42
 Yusuf Qardawy,  Al-Ibadah Fi al-Islam, Muassasah, Beirut, 1988, hal. 285-286. 
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Dan haji itu disyari`atkan adalah untuk memuliakan syiar-syiar agama. 
Firman Allah Swt. : 
. ةیلاا ... الله رئآعش نم ةورملاو افصلا نإ 
Artinya : Bahwasanya Safa dan Marwa adalah bahagian dari syiar-syiar agama 
Allah. 43 
D. Pengertian Mahram 
Sebelum membahas masalah mahram lebih jauh, ada baiknya terlebih 
dahulu dikemukakan pengertian mahram secara bahasa (lughat), dan juga 
menurut istilah (syara`). Dalam Alquran, kata mahram (haram) dengan segala 
derivasinya disebut delapan puluh tiga kali dalam berbagai konteks yang berbeda-
beda.  
Secara bahasa terdapat dua istilah: Yaitu mahram dan muhrim. Kata 
mahram secara etimologi berasal dari kata  مرح (dibaca harama) yang berbentuk 
masdar mim  مرحم (dibaca mahram). Kata mahram memiliki  arti “yang haram, 
kerabat yang haram dinikahi, terlarang.”44 Dalam istilah fikih, arti kata mahram 
adalah orang yang haram untuk dinikahi, baik mahram yang bersifat selamanya, 
(mu`abbad) maupun sementara (muaqqad).45 Sedangkan kata muhrim adalah 
bentuk kata ism al-faìl dari fiìl madhi (dibaca ahrama).  مرحأ Arti kata muhrim 
berarti  “orang yang sedang melakukan ihram haji atau umrah dengan memakai 
pakaian ihram”. Muhrim itu tidak diperbolehkan melakukan beberapa hal yang 
menjadi larangan (haram) seperti memakai wangi-wangian, memakai pakaian 
                                                
43 Departemen Agama RI., op.cit., hal. 39 
44 Ahamd Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab IndonesiaTerlengkap, (Surabaya : 
Pustaka Progressif, 2002), hlm. 257 
45
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, jilid 2 (al-Qahirah : Dar al-Hadis, 2009), hlm. 46. 
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yang berjahit, berburu, merusak tanaman dan hal lainnya, yang menjadi larangan 
bagi orang yang sedang ber-ihram, sampai ia ber-tahallul.46 
Di dalam buku modern Dictionary Arabic English, dikatakan bahwa مرحم 
(mahram) adalah kata isim makan, dengan makna   عونمملا yaitu sesuatu yang 
terlarang.47 
Dan di dalam kitab Munjid al-Tullab dijelaskan bahwa mahram itu adalah:  
 موقو مارح لجر لاقی مرحملا48  
Artinya : Mahram itu dikatakan seorang laki-laki yang terlarang dan keluarga 
(kelompok) yang terlarang. 
Dari penjelasan makna, maupun dari pengertian-pengertian yang 
dikemukakan di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa mahram itu adalah 
suatu istilah bagi suatu perbuatan yang dilarang melakukannya secara mutlak. 
Sedangkan menurut syara`, bahwa yang dikatakan dengan mahram itu 
adalah : 
 . ةرھاسموأ عاضر وأ بسنب دیبأتلا ىلع اھحاكن ھیلع مارح نم لك 
Artinya : setiap orang yang haram menikahinya untuk selama-lamanya dengan 
sebab hubungan keturunan atau sesusuan atau semenda (musaharah). 
Di dalam Kitab I`anatu al-Talibin dijelaskan, bahwa yang dikatakan 
dengan mahram itu adalah:  
. ةحكانملا مرحت ىضقیل فصو ىھ ةیمرحم49  
                                                
46 Abi Hamid Muhammad al-Ghazali, Mukhtasyar Ihya` Ulum al-Din, (Kairo : Dar al-Kutub 
al-Islamiyah, 2004) hlm. 53. 
47 Elias A.at.al., Modern Dictionary Arabic English, ( Cairo : Elias Modern Press, U.A.R., 
1970), hal. 146 
48
 Louis Ma`luf, Munjidu al-Tullab, Cet IV, (Beirut : al-Kasulukiyah, t.t.,) hlm. 146  
47 
 
Artinya : Mahram itu ialah suatu sifat yang membawakan atau menyebabkan 
haramnya pernikahan. 
 Ibnu Rusydi menjelaskan di dalam kitabnya Bidayatul Mujtahid : 
 ةلمجلاب ةیعرشلا عضاوملاو . ةدبؤم ریغ عضاومو ةدبؤم عضاوم : نیمسق ىلا لاوا مسقنت
: ىھو ثلاث اھیلع قفتملاف . اھیف فلتخملاو اھیلع قفتم ىلا مسقنت ةدبؤملا عضوملاو 
-   .رھصو , عاضرو ,بسن50  
Artinya : Pada garis besarnya, larangan-larangan kawin (yang menjadi 
mahram) di dalam syara`, dibagi menjadi dua, yaitu : Larangan abadi 
dan larangan sementara. Larangan abadi ada yang disepakati dan ada 
pula yang diperselisihkan. Maka yang disepakati itu ada tiga yaitu : 
Nasab, sesusuan dan persemendaan. 
 
Dengan demikian, bahwa yang dimaksud dengan wanita yang dilarang 
(haram) dinikahi secara abadi (untuk selamanya) adalah wanita tersebut dilarang 
(diharamkan) untuk dijadikan istri dari seorang laki-laki selama-lamanya, karena 
adanya hukum yang bersifat abadi, tidak dapat diubah dan dihilangkan.Yaitu : 
1. Karena Nasab (keturunan) 
2. Karena hubungan pernikahan 
3. Karena penyusuan. 
Ketentuan mengenai hal tersebut yang penulis kemukakan di atas telah 
tertulis dalam firman Allah Swt. pada surat an-Nisa` ayat 23 seperti yang penulis 
kutipkan di bawah ini : 
ا اوحكنت لاو  لایبس ءاسو اتقو ةشحاف ناك ھنإ فلسدقام لاإ ءاسنلا نم مكؤابآ حكن
)22 تخلأا تنبو خلأا تنبو مكتلخو مكتمعو مكتوخاو مكتانبو مكتاھما مكیلع تمرح  (
                                                                                                                                 
49 Al-Allamah al-Fathil As-Sayyid Abi Bakar, I`anah al-Talibin, Juz III, (Al-Arabiyah : Dar al-
Ihyau al-Kutub al-Arabiyah), hal. 281   
50 Ibn Rusydi, Bidayatu al-Mujtahid, Juz II, (al-Arabiah: Dar  al-Ihya al-Kutub al-Arabiah, 
t.t., ) hal. 24.  
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 نم مكروجح ىف ىتلا مكبئبرو مكئآسن تھمأو ةعاضرلا نم مكتوخاو مكنعضرأ ىتلا مكتھماو
د اونوكت مل ناف نھب متلخد ىتلا مكئآسن نم نیذلا مكئآنبا لئلحو مكیلع حانج لاف نھب متلخ
). امیحر اروفغ ناك الله نا فلس دق ام لاا نیتخلآا نیب اوعمجت ناو مكبلآصا23 (  
Artinya : Dan Janganah kamu nikahi perempuan-perempuan yang telah 
dinikahi oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) 
ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang 
perempuan, saudra-saudara bapakmu yang perempuan, saudar-
saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibu yang menyusukan kamu, 
saudara-saudara perempuan sepersusuanmu, ibu-ibu istrimu 
(mertua), anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri 
yang telah kamu campuri, tetapi bila kamu belum campur dengan istri 
kamu itu, (dan sudah kamu ceraikan) maka kamu tidak berdosa 
mengawininya. (dan diharamkan bagimu) istri anak kandungmu 
(menantu) dan menghimpunkan di dalam perkawinan dua perempuan 
yang bersaudara kecuali yang telah terjadi di masa lampau, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.51 
 
1) Hubungan Nasab 
Yang dimaksud dengan nasab (keturunan), adalah karena adanya pertalian 
keluarga yang paling dekat atau biasa disebut dengan za-rahim muharram 
(mahram).52 Yang termasuk dalam kategori ini ada tujuh golongan 
sebagaimana firman Allah Swt. yaitu : 
.تخلأا تنبو خلأا تنبو مكتلخو مكتمعو مكتوخاو مكتانبو مكتاھما مكیلع تمرح 
Artinya : Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibu kamu, anak-anak 
kamu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-
                                                
51 Departemen Agama R.I., Al-Qur`an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al-Quràn, Jakarta, 1983, hal. 120. 
52Fuad Wafa, Wanita-Wanita Yang Terlarang Dinikahi, (ttp. Pustaka Mantiq, Juli 1990), 
hal. 23  
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anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan.53 
 
Melalui keterangan surah an-Nisa` ayat 23 di atas, dapat dipahami bahwa mahram 
berdasarkan nasab adalah sebagai berikut : 
a. Ibu 
Termasuk dalam kategori ini adalah ibu, nenek dan jalur ibu ke atas, 
meskipun jalurnya sudah jauh ke atas baik dari garis keturunan ayah 
maupun keturunan ibu. 
b. Anak perempuan 
Larangan untuk menikahi anak peremouan, termasuk juga keterunan ke 
bawah, misalnya cucu perempuan, cicit perempuan. 
c. Keturunan (cabang) dari orang tua. 
Yang dimaksud dengan keturunan (cabang) dari orang tua adalah : 
a) Saudara-saudara perempuan 
b) Anak-anak perempuan dari saudara laki-laki. 
c) Anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
d) Bibi (saudara perempuan dari ayah). 
Sebagai saudara dari ayah atau ibu, dan berasal dari keturunan 
kakek atau nenek, maka bibi juga haram dinikahi untuk selamanya, 
termasuk dalam katagori ini adalah bibi yang berasal dari ayah dan 
ibu yang sama (seayah seibu), atau bibi dari ayah lain, tetapi seibu 
(dari nenek), atau juga dari ibu lain tetapi satu ayah. 
2) Hubungan Pernikahan. 
                                                
53
 Departemen Agama R.I., loc.cit.. 
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Yang termasuk dalam kategori ini adalah sebagai berikut : 
a. Ibu Mertua 
Termasuk dalam kategori ini adalah ibu mertua dan garis keturunannya 
ke atas. Hal ini didasarkan kepada petikan ayat 23 tadi yang berbunyi : 
ةیلأا ... مكئآسن تھمأو 
 Artinya : “Dan ibu-ibu istrimu.”  
Keturunan atau cabang dari istri yang pernah digauli. 
Yang dimaksud dengan keturunan (cabang) dari istri yang pernah 
digauli, adalah anak tiri perempuan yang merupakan bawaan dari 
suami lain, dan garis keturunannya kebawah, seperti cucu tiri, cicit tiri 
dan seterusnya. Sebagaimana firman Allah Swt. : 
 نھب متلخد اونوكت مل ناف نھب متلخد ىتلا مكئآسن نم مكروجح ىف يتلا مكبئآبرو
 ةیلأا ... مكیلع حانج لاف 
Artinya : “…Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri 
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak 
berdosa kamu mengawininya.”54 
Jadi anak tiri bawaan istri itu haram hukumnya dinikahi untuk 
selamanya, kecuali jika istri itu belum pernah digauli sama sekali. 
b. Menantu 
Firman Allah Swt. dalam Alquran pada surah an-nisa` ayat 23 yang 
berbunyi : 





ا نم نیذلا مكئآنبا لئلاحوةیلاا ... مكبلاص  
Artinya : “…(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu).” 
c. Janda dari ayah dari garis keturunannya ke atas. 
Dalam katagori ini, bekas istri ayah, bekas istri kakek dan seterusnya 
ke atas, haram untuk dinikahi. 
Tentang hal ini Allah Swt. berfirman dalam surah an-Nisa` ayat 22, 
yaitu : 
 ءآسو اتقمو ةشحاف ناك ھنا فلس دقام لاا ءآسنلا نم مكءآبا حكنام اوحكنتلاو
. لایبس 
Artinya :  Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita yang telah 
dinikahi ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lalu. 
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci oleh 
Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).55 
Menikahi istri-istri ayah tidak dibenarkan oleh akal dan tidak 
dibenarkan pula oleh syari`at, dia itu suatu perbuatan yang keji. 
Menurut Imam ar-Razy, tingkat kekejian itu ada tiga, pertama, keji 
menurut akal, kedua keji menurut syara`, ketiga keji menurut adat.56Dan 
menurut As-Sayyid Rasyid Rido, keji yang pertama adalah keji aqli, keji 
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yang kedua adalah keji tabi`i dan keji yang ketiga adalah keji `Adi 
(menurut adat), dan keji syar`i adalah martabat yang keempat.57 
3) Hubungan Sesusuan 
Allah Swt. berfirman di dalam Alquran menegaskan hal itu, sebagaimana 
tercermin dalam surah an-Nisa` ayat 23 yang berbunyi : 
وخاو مكنعضرا يتلا مكتاھماو ةیلاا ... ةعاضرلا نم مكتا  
Artinya : “…Dan ibu-ibu yang menyusui kamu, dan saudara-saudara 
perempuan sepersusuan.” 58 
 ىخا ةنبا اھنا ىل لحتلا اھنا لاقف ةزمح ھتنبا ىلع دیرا صلى الله عليه وسلم ىبنلا نا ھنع الله ىضر نبا نعو
نم مرحیام ةعاضرلا نم مرحیو ةءاضرلا نم  .بسنلا )ھیلع قفتم(  .59  
Artinya : Dari Ibn Abbas ra. bahwasanya Nabi Saw. (mengawinkan) anak 
Hamzah kepadaku, maka Nabi Saw. bersabda : Bahwa 
perempuan tersebut tidak halal nikah kepadaku, perempuan 
tersebut adalah saudaraku karena sesusuan. Diharamkan kawin 
dengan saudara sesusuan, sebagaimana halnya diharamkan 
karena nasab.(H.R. Bukhari dan Muslim). 
 
Mengenai sesusuan ini para ulama banyak memberikan komentar 
tentang batas menyusu sehingga bisa dikatakan sesusuan. 
Di dalam tafsir as-Sawi dijelaskan : 
لاق .تاعضر سمخ نیلوحلا لامكتسا  
Artinya : Sebelum cukup umurnya dua tahun dan ada lima kali menyusu. 
  Di dalam hadis Nabi Saw. tentang hal ini ada juga dijelaskan, yaitu :  
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 تامولعم تاعضر رشع نآرقلا نم لزنا امیف ناك تلاق اھنع الله ىضر (ةشئآع) اھنعو
خن نث نمرحییف ىھو صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىفوتف تامولعم سمخ,ن هاور ). نآرقلا نم ءارقی ام
.(ملسم 
Artinya : Dari Aisyah r.a. yang telah ditetapkan di dalam Alquran (tentang 
susuan yang menetapkan mahram) adalah sepuluh kali menyusui, 
kemudian dihapuskan dan diganti dengan lima kali menyusui 
(dengan syarat tertentu). Sampai Rasulullah Saw. wafat, itulah 
yang dibaca (ditetapkan) berdasarkan Alquran (HR. Muslim).  
 
Dan pada hadis Nabi Saw. yang lain lagi, ada di jelaskan sebagai berikut :  
لا امھنع الله ىضر سابع نبا نعو ىدع نباو ىنطق رادلا هاور نیلوحلا ىف لاا عاضر 
 . افوقوم احجرو افوقومو اعوفرم60  
Artinya : Dari Ibn Abbas, ra. ia berkata : Tidak disebut sesusuan 
melainkan dalam dua tahun (di bawah umur dua tahun). (HR. 
Daruquthny dan Ibn Àdi marfu` dan mauquf dan mereka 
memberatkannya mauquf). 
Dan dalam kitab al-Qurtuby, Zufar berkata : 
 . نینس ثلاث ھیلع ىتا ناو عاضر وھف مطفی ملو نبللاب ءىزجی ماد ام61  
Artinya : Selama terus ia menyusu dan ia belum disapih, maka ia 
dinamakan sesusuan, walaupun diberikan dalam usia tiga 
tahun. 
Dengan demikian jelaslah bahwa sesusuan itu termasuk yang 
diharamkan untuk mengawininya selama-lamanya sebagaimana senasab. 
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E. Hikmah Disyari`atkannya Mahram 
Apabila tiap-tiap ibadah di dalam syari`at Islam diteliti dan diselami 
hikmah dan rahasianya, nyatalah bahwa tak ada satu ibadahpun yang kosong dari 
hikmah. Cuma saja hikmah itu ada yang terang dan ada yang tersembunyi. 
Mereka yang terang hatinya, cemerlang fikirannya dapat menyelami hikmah-
hikmah itu. Mereka yang bebal tidak terang mata hatinya, tidak tembus 
fikirannya, tidak dapat menyelaminya. 
Berkata para muhaqqiq : 
 مكح ةمومذملاو اھنم ةدومحملا قلاخلاا وا ةدابعلا نم عرشلا لامعا نم لمع لكل
 . ةصصخی مكحو ھیصخی لصلاا ىف62  
Artinya : Bagi tiap-tiap amal dari amalan syara`, baik ibadah ataupun adat 
maupun akhlak, terpuji ataupun tercela, ada hukum yang pada asalnya 
tentu baginya, ada hikmah-hikmah yang mengistimewakan dari yang 
lain dan ada rahasia yang menghendakinya.  
Kekeliruan manusia itu tiada mengandung hikmah dan masalah untuk 
kebaikan hamba, dan bahwa hamba diperintahkan untuk melaksanakannya 
semata-mata untuk membuktikan kehambaannya. 
Tak dapat diragukan lagi bahwa : “Tiap-tiap hukum syar`i mengandung 
suatu kemaslahatan antara amal dan pembalasannya ada persesuaian. Dan 
bukanlah ibadah-ibadah itu semata-mata ujian, untuk menguji patuh tidaknya kita 
kepada Allah. 
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Bintang, Jakarta, 1954, hal. 206. 
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Yang dimaksud dengan hikmah itu adalah : 
 . مكحلل ةبسانملا ةیلقعلا للعلا63  
Artinya :  Ilah-ilah atau rahasia-rahasia yang berdasar akal ada persesuaian 
antaranya dengan hukum. 
T.M. Hasby Ash-Shiddiqy dalam bukunya Filsafat Hukum Islam 
menjelaskan bahwa hikmah itu adalah “Memahami (menanggapi) rahasia-rahasia 
syari`ah dan maksud-maksudnya”.64 
Dari kutipan di atas dapat diambil suatu kesimpulan pemahaman bahwa 
hikmah itu adalah memahami atau menggali rahasia-rahasia yang terkandung 
dalam hukum Islam itu sendiri, karena setiap hukum/ketentuan dan setiap yang 
diciptakan oleh Allah Swt. sudah barang tentu mempunyai hikmah, tidak ada 
satupun ciptaan Allah yang sia-sia, semuanya ada manfaatnya.  
Diharamkan wanita-wanita berdasarkan keturunan untuk menikahinya 
mengandung hikmah, hikmah tersebut antara lain adalah : 
1. Menunjukkan ketinggian martabat manusia. 
Apabila kita perhatikan tentang syariàt yang mengatur nasab bagi manusia 
untuk membedakan kerabat (antara mahram dengan yang bukan mahram) 
menunjukkan bahwa manusia itu mempunyai aturan-turan dalam hal 
perkawinan, hubungan dan penataan sosial. 
 Aturan tersebut dimaksudkan untuk menjaga martabat manusia 
sebagai makhluk Allah Swt. yang termulia bila dibandingkan dengan 
makhluk lain, seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan yang tidak ada 
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dibebani hukum dan aturan. Ketinggian martabat manusia ini yang 
memiliki berbagai kelebihan dari makhuk lain sebagaimana yang 
ditegaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran pada surah al-Isra`ayat 70 yang 
berbunyi : 
 ىلع مھنلضفو تبیطلا نم مھنقزرو رحبلاو ربلا ىف مھانلمحو مدآ ينب انمرك دقلو
 لایضفت انقلخ نمم ریثك.  
Artinya : Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki 
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami 
ciptakan.65 
Untuk menjaga martabat manusia yang tinggi ini, maka kepada mereka 
ditetapkan pengelompokan nasab, muzaharah, dan rada`ah (sesusuan) yang 
tergolong kepada kelompok mahram dengan kelompok yang lain di luar itu yang 
bukan mahram, sedangkan pada binatang pengelompokan yang demikian itu tidak 
ada, sehingga kedudukan si ibu dan dengan yang lainnya sama di mata anak dan 
saudaranya (binatang). 
2. Mengatur hubungan kekeluargaan/ silaturrahmi. 
Seandainya syari`at Islam tidak menetapkan hukum mahram, maka 
secara naluri sebahagian besar manusia akan memilih menikahi orang 
yang terdekat kepadanya dengan pertimbangan yang bisa bermacam-
macam. Akibat dari perkawinan yang demikian itu, maka persaudaraan 
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atau silaturrahmi tidakakan berkembang, tetapi sebaliknya apabila 
seseorang melaksankan perkawinan dengan seseorang yang diluar 
nasabnya maka akan terbinalah kekeluargaan/silaturrahmi yang luas. Hal 
ini sesuai dengan anjuran syariàt itu sendiri yang menyatakan bahwa Allah 
menjadikan manusia berkelompok-kelompok dan bersuku-suku yang 
tujuannya adalah untuk menjalin hubungan kekeluargaan/silaturrahim, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Alquran pada surah al-Hujarat ayat 
13 yang berbunyi :  
 مكمركا نا اوفراعتل لئآبقو ابوعش مكانلعجو ىثناو ركذ نم مكنقلخانا سانلا اھیاآی
 ریبخ میلع الله نا مكاقتا الله دنع.  
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu 
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
bertakwa.Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal.66 
 
Dari ayat di atas jelaslah kelihatan bahwa Allah menciptakan 
manusia itu berbagai macam suku dan berbagai macam bangsa agar 
mereka bisa saling menjalin hubungan yang baik. Baik pribadi yang satu 
dengan kelompok yang lain.  
3. Menjauhkan diri dari perbuatan keji ( zina)  
Hikmah yang ketiga dari adanya pengaturan mahram bagi manusia 
(muslim) adalah merupakan sarana dan terapi  bagi seorang muslim untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan keji, seperti zina dan sejenisnya, karena 
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biasanya keberadaan mahram di mata seseorang adalah menjadi 
penghalang bagi dirinya untuk berbuat keji (zina) baik kepada orang lain 
apalagi kepada mahram itu sendiri. 
Terlepas dari hukum syari`at, maka secara akal dan adat istiadat 
bahwa umumnya manusia merasa adanya keterbatasan dan norma-norma 
yang harus ia patuhi kepada mahramnya. Pada realitasnya, apabila kita 
melihat kepada mereka yang berbuat asusila, seperti mencabuli wanita, 
berzina dan sejenisnya, jarang terjadi di antara orang yang ada 
berhubungan mahram, bahkan seseorang yang bermaksud berbuat zina 
kepada yang bukan mahram, dia berusaha meredam hawa nafsunya, justru 
adanya mahram ini berfungsi untuk menjauhkan seseorang dari perbuatan 
















Untuk menjamin konsistensi tulisan ini terdapat tujuan yang diharapkan, 
tentunya tulisan ini harus dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah Untuk itu 
penulis harus melakukan pendekatan ilmiah dalam memecahkan masalah ini  
Metode ilmiah merupakan suatu proses yang sangat beraturan yang memerlukan 
sejumlah langkah berurutan: Pengenaan dan pendefinisian masalah, perumusan 
hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan pernyataan kesimpulan mengenai 
diterima atau ditolaknya hipotesis 67 
Metode ini sendiri berfungsi sebagai landasan dalam mengelaborasikan 
suatu masalah, sehingga suatu masalah dapat diuraikan dan dapat dijelaskan 
dengan gamblang serta mudah dipahami. 
Suatu penelitian diperlukan data yang akurat dan dapat digunakan serta 
diolah menjadi suatu informasi untuk mendukung penulisan. Sehubungan dengan 
hal tersebut, penulis memerlukan cara yang tepat untuk mempermudah 
pelaksanaan pengumpulan data tersebut. Dalam hal ini penulis melakukannya 
dengan cara sebagai berikut . 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalampenelitian ini adalah library 
research, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam 
kepustakaan, misalnya berupa buku-buku, catatan-catatan, makalah-makalah, dan 
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lain-lain.68Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan kualitatif yang berusaha mengungkapkan, menentukan secara 
factual, dan sistematis. 
B. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Penelitian 
deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan 
secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 
tepat.69 
C. Sumber Data  
Untuk mendapatkan data-data yang valid maka diperlukan sumber data 
penelitian yang valid pula. Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah suatu data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya yang asli. Mengenai kaitannya dengan penulisan ini, penulis 
menggunakan pendapat Imam Abu Hanifah tentang pelaksanaan haji 
wanita tanpa suami atau mahram, dan melihat tatacara pelaksanaan haji di 
Indonesia. Penulis menggunakan kitab Al-Mabsut, Karangan Syamsuddin 
Asy-Syarkhasy sebagai buku utama. 
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2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung 
dengan sumbernya yang asli Bertujuan untuk melengkapi data-data primer 
Pada data ini penulis berusaha mencari sumber-sumber atau karya-karya 
lain yang ada kaitannya dengan penulisan ini seperti: 
1). Abdul Qadir Ahmad `Ata`, Haza al-Halal wa Haza al-Haram, 
2). Abdurrahman al-Jazyry, Al-Fiqh `Ala Mazahib al-Arba`ah 
3). Buku-Buku Yang berhubungan dengan tatacara pelaksanaan haji. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Peneliti akan menggunakan teknik kepustakaan untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini. Teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 
melalui telaah atau studi dari berbagai laporan penelitian dan buku literature yang 
relevan. Dengan kata lain, teknik ini digunakan untuk menghimpun data-data dari 
sumber primer maupun sekunder. Pada tahap pengumpulan data ini, analisis 
telaah dilakukan untuk meringkas data, tetapi tetap sesuai dengan maksud dari 
sumber data yang relevan, melakukan pencatatan objektif, membuat catatan 
konseptualisasi data yang muncul, dan kemudian membuat ringkasan sementara. 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang telah terkumpul dari sumber-sumber primer maupun 
sekunder dengan penjelajahan (study) kepustakaan, diklarifikasi sesuai dengan 
temanya masing-masing, diseleksi dan kemudian disusun sesuai katagori data 
yang telah ditentukan, sehingga memasukkan dan mengeluarkan data dari katagori 
dilakukan atas dasar aturan yang sesuai prosedur. 
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Analisis data di sini adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan ide atau konsep tentang pelaksanaan haji wanita tanpa 
suami atau mahram analisis terhadap pendapat Imam Abu Hanifah dan 
pelaksanaannya di Indonesia. 
Teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan 
metode analisis dokumen, atau analisis isi (Content Analysis), sebagaimana 
dikemukakan oleh Holsti, content analysis (analisis isi) adalah teknik yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 
pesan, serta dilakukan secara objektif dan sistematis.70 Teknik tersebut merupakan 
alat riset yang digunakan untuk menentukan keberadaan kata-kata tertentu atau 
konsep yang terdapat dalam teks atau satuan teks.  
F. Teknik Penyajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini disajikan secara deskriptif analitik, yaitu dalam 
penyajiannya dilakukan analisis secara kritis terhadap data-data yang telah 
diperoleh tersebut.Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan pendapat Imam Abu 
Hanifah tentang wanita melaksanakan haji apakah harus didampingi oleh mahram 
atau suaminya, dengan menggunakan kitab-kitab fikih seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. Kemudian data-data tersebut dianalisis secara kritis dan 
sistematis sehingga dapat ditemukan pendapat Imam Abu Hanifah tersebut. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Meskipun dalam judul pembahasan pada bab IV ini menitik beratkan 
pembahasan mengenai pendapat Imam Abu Hanifah tentang haji wanita tanpa 
disertai suami atau mahramnya dan pelaksanaannya di Indonesia tidaklah 
menutup kemungkinan bahwa penulis akan menyebutkan pendapat-pendapat 
ulama lain, hal ini dimaksudkan sebagai bahan perbandingan antara beberapa 
pendapat disamping untuk mengetahui pendapat siapakah di antara pendapat 
tersebut yang lebih dicenderungi (disetujui) oleh para ulama.  
A. Biografi Imam Abu Hanifah 
Imam Abu Hanifah adalah salah seorang imam besar yang empat dalam 
Islam, Ia merupakan seorang yang berjiwa besar dalam arti kata seorang yang 
berhasil dalam hidupnya, dia seorang yang bijak dalam bidang ilmu pengetahuan, 
tepat dalam memberikan suatu keputusan bagi suatu masalah atau peristiwa yang 
dihadapi. 
Imam Abu Hanifah, lengkapnya: Abu Hanifah Nu`man ibn Tsabit at-
Taimi (80-150 H=699-767 M) Lahir dan bermukim di Kufah. Pada zamannya 
beliau terkenal sebagai seorang sarjana dan maha-guru yang luas ilmu 
pengetahuannya terutama di bidang Hukum.71 Imam Abu Hanifah terkenal 
sebagai seorang yang ahli dalam bidang ilmu fikih di negara Irak, dan beliau juga 
sebagai ketua kelompok ahli pikir (ahlu Ra`yi), ia dapat penghargaan di masa itu.  
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Beliau lebih terkenal dengan sebutan Abu Hanifah. Bukan karena 
mempunyai putra bernama Hanifah, tetapi asal nama itu dari Abu al-Millah al-
Hanifah, diambil dari ayat: “Fatt Abiù Millah Ibrahima Hanifa”.(maka ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus. Ali Imran ayat 95). Beliau bukan orang Arab tetapi 
keturunan orang Persia yang menetap di Kufah. Ayahnya dilahirkan pada masa 
Khalifah Ali. Kakeknya dan Ayahnya pernah didoakan oleh Imam Ali agar 
mendapatkan keturunan yang diberkahi Allah Swt. Pada waktu kecil beliau 
menghafal Alquran, seperti yang dilakukan anak-anak pada masa itu, kemudian 
berguru kepada Imam Ashim salah seorang Imam Qiràh Sabàh.  
Guru-guru Abu Hanifah yang terkenal di antaranya adalah al-Sya`bi dan 
Hammad bin Abi Sulaiman di Kufah, Hasan Basri di Basrah, Atha` bin Rabbah di 
Mekah, Sulaiman dan Salim di Madinah. Dalam kunjungan yang kedua kalinya ke 
Madinah, Abu Hanifah bertemu dengan Muhammad Bagir dari Syiàh dan putra 
Imam Bagir yaitu Ja`far al-Shiddiq. Beliau mendapat banyak ilmu dari ulama ini. 
Dengan demikian Imam Abu Hanifah mempunyai banyak guru di Kufah, Basrah, 
Mekkah dan Madinah. Beliau berkeliling ke kota-kota yang menjadi pusat ilmu 
masa itu dan banyak mengetahui hadis-hadis.72 
Imam Abu Hanifah tingal di kota Kufah di Irak. Kota ini terkenal sebagai 
kota yang dapat menerima perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Ia 
seorang yang bijak dan gemar ilmu pengetahuan. Ketika ia menambah ilmu 
pengetahuan, mula-mula ia belajar sastra Arab, karena ilmu bahasa tidak banyak 
menggunakan akal (pikiran) ia meninggalkan pelajaran ini dan beralih 
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mempelajari fikih. Ia berminat pada pelajaran yang banyak menggunakan pikiran. 
Disamping mempelajari ilmu-ilmu yang lain, seperti tauhid dan lain-lain, di antara 
beberapa buku kajiannya adalah: Al-Fiqhul Akbar, Al-rad Ala Al-Qadariah dan 
Al-Àlim Wal Mutaàllim.73 
Imam Abu Hanifah telah mengabdikan hidupnya dalam studi Hukum 
Islam dan memberikan kuliah-kuliah kepada para mahasiswanya. Karya beliau 
dapat dihargai dengan sesungguhnya karena beliaulah orang pertama yang 
mencoba mengkodifisir Hukum Islam dengan memakai qiyas sebagai dasarnya. 
Dalam menetapkan hukum-hukum, Abu Hanifah menggunakan dasar-dasar: 
Alquran, Sunnah, pendapat-pendapat para sahabat, qiyas, istihsan dan tradisi 
masyarakat. Beliau telah dianggap sebagai pembangun suatu mazhab dimana 
mempunyai pengikut-pengikut yang tersebar di dunia, utamanya di Turki,  
Pakistan, Afganistan, Yordania, Cina dan Rusia. Lebih sepertiga ummat Islam di 
dunia ini yang menganut mazhab Hanafi.74 
Mazhab Abu Hanifah sebagai gambaran yang jelas dan nyata tentang 
persamaan hukum-hukum fikih dalam Islam dengan pandangan-pandangan 
masyarakat (society) di semua lapangan kehidupan. Karena Abu Hanifah 
mendasarkan mazhabnya dengan dasar Alquran, hadis, Ijma, Qiyas dan Istihsan. 
Karena itu sangat luas bidang beliau untuk berijtihad dan membuat kesimpulan 
bagi hukum-hukum menurut kehendak atau kebutuhan masyarakat pada masa itu, 
                                                
73 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, Jakarta:  Amzah, 
2013, hlm. 17. 
74 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqh, Semarang : Pustaka Rizki 
Putra, 1997, hlm. 115. 
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tetapi dengan dasar tidak menyimpang hal-hal pokok dan peradaban, atau 
peraturan undang-undang Islam. 
Secara sadar, bahwa Imam Abu Hanifah hidup dan besar di negara Irak. Di 
Irak beliau menemui banyak perkembangan ilmu Fikih, beliau menerima 
pelajaran fikih dan mengembangkannya serta memberi tambahan kepada kaidah 
ilmu Fikih. Beliau menerima pendapat gurunya dan juga memberi tambahan. 
Walaupun beliau masih mengikuti orang-orang lain pada sebagian pendapat tetapi 
beliau telah kembali kepada asal mazhabnya, dan tidak syak beliau terkenal 
sampai pada derajat atau taraf Mujtahid, dan pemimpin dalam ilmu Fikih. Imam 
Abu Hanifah mempunyai kesanggupan yang tinggi dalam menggunakan mantiq 
dan menetapkan hukum syara` dengan qiyas dan istihsan. Beliau terkenal sebagai 
ulama yang berhati-hati dalam menerima hadis. Walaupun demikian, Abu Mufid 
Muhammad ibn Yusuf al-Khawarizmi telah mengumpulkan hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Hanifah dalam suatu kitab yang berjudul Jamiùl 
Masanied. 
B. Pendapat Imam Abu Hanifah dan Dalilnya. 
Pendapat Imam Abu Hanifah sehubungan penyertaan suami atau mahram 
bagi wanita dalam musafir haji dapat difahami dari penjelasan Syamsuddin Asy-
Syarkhasy dalam kitab al-Mabsut sebagai berikut : 
 ىلع ءآنب اذھو رصملا ةلزنمب ىھف اھعم جرخی جوزلاو مرحم اھل سیلو جحلاب مرحت ةأرملا
 . جوزوأ مرحم عم لاا جحلا رفسل جرخت نا اھل زوجیلا ةأرملا نا75  
                                                




Artinya :  Seorang perempuan dilarang (diharamkan) melaksanakan ibadah haji 
yang tidak disertai dengan mahram atau suami. Hal ini termasuk 
penghalang dalam melaksanakan ibadah haji.Ketentuan ini didasarkan 
kepada adanya larangan melaksanakan musafir haji kecuali disertai 
mahram atau suami. 
 
Kemudian Abdul Qadir Ata` menjelaskan di dalam buku Haza al-Halal 
wa Haza al-Haram, yaitu : 
 نیبو اھنیب نوكی نا لاا اھل ھحاكن لحی لا نم لك وھو مرحملا نم دبلا ةفینح وبا لاق
 . لحارم ثلاث نم لقا ةكم76  
Artinya : Berkata Imam Abu Hanifah : Mestilah ia dengan mahramnya, yaitu 
orang-orang yang tidak halal kawin dengannya, kecuali ada di 
antaranya dengan Makkah itu kurang dari tiga marhalah. 
 Dalam kitab Fiqh `Ala Mazahib al-Arba`ah, Hanafiyah berpendapat 
bahwa tiga marhalah itu sama dengan 24 parsah.77 Dan satu parsah itu menurut 
Abdurrahman al-Jaziry, yaitu 5,4 Km. (5.400 m).78 
Dengan demikian, berdasarkan hitungan ini maka jarak yang ditentukan oleh 
Imam Abu Hanifah itu dengan tiga marhalah adalah sama dengan 129,6 km.  
Imam Abu Hanifah berdalilkan kepada hadis Ibn Abbas di bawah ini : 
 ]اب نمؤت ةأرملا لحیلا لاق صلى الله عليه وسلم ىبنلا نا ھنع الله ىضر سابع نبا ثیدح كلذ ىف انتجحو
 لاقف لجر ماقف اھنم مرحم وذ وأ اھجوز عم لاإ اھیلایلو مایأ ةثلاث قوف رفاست نأ رخلاا مویلاو
صلى الله عليه وسلم لاقف عنصا اذامف جحلا دیرت ىتأرما ناو اذك  ةوزغ ىف جورخلا دیرا ىنا لا اھعم جرخا 
 اھقرافت.  
                                                
76 Abdul Qadir Ahmad `Ata`, Haza al-Halal wa Haza al-Haram, Beirut, Libanon, 1985, hal. 
87. 
77Abdurrahman al-Jazyry, Al-Fiqh `Ala Mazahib al-Arba`ah, Juz I, Dar al-Fikry, Beirut, 
1977, hal. 473. 
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Artinya : Alasan kami (Abu Hanifah) pada yang demikian itu (musafir haji) yaitu 
hadis Ibn Abbas r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda : Tidak halal (haram) 
bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian bahwa musafir lebih dari tiga hari tiga malam, kecuali 
beserta perempuan itu mahramnya atau suaminya, lantas berdirilah 
seorang laki-laki lalu berkata :Sesungguhnya saya bermaksud untuk 
pergi berperang seperti ini dan bahwasanya istriku bermaksud pergi 
haji, maka bagaimana yang harus aku perbuat, maka bersabda 
Rasulullah Saw. : Pergilah besertanya (istri) jangan tinggalkan dia. 
 
 Maka kesimpulan yang difahamkan dari hadis di atas adalah musafir haji, 
dan Rasulullah Saw. menyuruh laki-laki tersebut untuk meninggalkan peperangan 
demi untuk menemani istrinya sebagaimana dalam segala bentuk musafir. 
 Dalam kitab Sahih Muslim dikatakan juga bahwa adanya larangan musafir 
tanpa disertai oleh suami sebagaimana dalam riwayat Yahya bin Yahya seperti 
yang penulis kutipkan di bawah ini : 
 ىبا نع ھیبا نع ىربقملا دیعس ىبا نب دیعس نع كلام ىلع تأرق لاق يحی نب يحی انثدح
 لاا ةلیلو موی ةریسم رفاست رخلاا مویلاو ھللب نمؤت ةأرملا لحیلالاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ةریرھ
ملسم هاور .اھیلع مرحم ىذ عم .79  
Artinya:  Kami menerima riwayat Yahya bin Yahya dengan ucapan : Telah 
membacakan (menyampaikan) kepada kami Malik, dari Said bin Said 
al-Muqbiri dari ayahnya dan dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda : Tidak halal (haram) bagi seorang perempuan yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian bahwa musafir selama satu 
hari satu malam, kecuali bila ia bersama mahramnya. (HR. Muslim). 
 
Pada hadis lain disebutkan : 
 الله دبع نع ریرج انثدح ةبیتق لاق ریرج نع اعیمج ةبیش ىبأ نب نامثعو دیعس نب ةبیتق انثدح
 تعمس تنا ھل تلقف ىنبجأف انثدح ھنم تعمس لاق دیعس ىبا نع ةعازق نع ریمع ىبا وھو
 لاق عمسا ملام صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع لوقأف لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نم اذھ الله لوسر لاق لوقی ھتعمس
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 ىصقلأا دجسمو مارحلا دجسمو اذھ ىدجسم دجاسم ةثلاث ىلا لاا لاجرلا اودشتلا صلى الله عليه وسلم
 هاور . اھجوز وا اھنم مرحم وذ اھعمو لاا رھدلا نم نیمؤی ةأرملا رفاست لا لوقی ھتعمسو
 . ملسم80  
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Ibn Sa`id dan Usman bin 
Abu Saibah, semuanya dari Jarir. Berkata Qutaibah : Telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Abdul Malik, yaitu Ibn Umair 
dari Qaza`ah dari Abi Sa`id berkata ia : Telah mendengar aku dari nya 
sebuah hadis, maka aku heran, lalu aku berkata, engkau mendengar 
begini dari Rasulullah Saw. lalu ia bertanya kepada Rasulullah Saw. 
tentang apa yang ia dengar. Ia bertanya : Saya mendengar apa yang 
dikatakan Qutaibah bahwa Rasulullah Saw. bersabda : Jangan kamu 
lewat berjalan (keluar) ketiga masjid ini, yaitu masjid ini, Masjidil 
Haram, dan Masjidil Aqsa, dan juga Qutaibah mendengar dari Nabi 
Saw. bersabda : Jangan musafir perempuan itu selama dua hari, 
kecuali bila dia beserta suami atau mahramnya. (HR. Muslim).  
 
Hadis-hadis ini jelas menyatakan tidak halal (haram) seorang perempuan 
untuk musafir tanpa disertai oleh suami atau mahram. 
Al-Hasan ibn al-Hasan pernah ditanya tentang perempuan yang tidak 
bersuami atau tidak bermahram, ia menjawab perempuan tidak wajib haji, kecuali 
beserta mahramnya.81 
Berdasarkan uraian di atas kiranya dapat dipahami bahwa menurut Imam 
Abu Hanifah berpendapat bahwa penyertaan suami atau mahram merupakan 
syarat dalam permusafiran haji. 
C. PELAKSANAANNYA  DI INDONESIA 
Perjalanan ibadah haji di Indonesia di bawah pengawasan Kementerian 
Agama RI. Dalam hal pelaksanaan ibadah haji, kementerian agama memiliki 
peran penting, mulai dari pendataan pendaftaran jama`ah, antrian keberangkatan, 
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persiapan keberangkatan hingga pelayanan jama`ah ketika berada di tanah suci. 
Peran Kementerian Agama dalam hal ini sangat penting, yakni sebagai 
penyelenggara utama dalam pelaksanaan ibadah haji. Oleh karena itu, 
kementerian agama memiliki peraturan-peraturan dan perundang-undangan dalam 
mengatur tata tertib perjalanan haji dan umrah bagi seluruh jama`ah Indonesia.  
Mengenai peraturan Ibadah haji kementerian agama memiliki Undang-
undang dan segala hal yang berkaitan dengan hal tersebut, seperti tentang 
kebijakan tanggung jawab kementerian agama atas pelaksanaan ibadah haji, 
disebutkan dalam pasal 4 ayat 1: “Pemerintah bertanggung jawab terhadap 
kebijakan penyelenggaraan ibadah haji Reguler secara Nasional”82 dengan 
adanya undang-undang tersebut, menguatkan pernyataan bahwa Kementerian 
Agama benar-benar menjadi badan utama penyelenggaraan ibadah haji.  
Dalam masalah mahram yang ditetapkan oleh kementerian agama adalah 
dengan menyertakan mahram jama`ah haji, mahram disini  sebagaimana mahram 
yang dimaksud dalam hubungan nasab dan pernikahan. Hal ini diatur dalam 
aturan pendaftaran jama`ah haji dan berhubungan dengan bagian tata usaha dalam 
pelayanan haji dan umrah. Yakni dengan aturan bahwa jama`ah yang disertai 
mahramnya yang disebut juga jama`ah haji yang bermahram gabungan, seperti 
suami atau istri yang dibuktikan dengan kutipan akta nikah atau kartu keluarga, 
sedangkan penggabungan mahram anak atau orang tua dibuktikan dengan akta 
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kelahiran.83 Sedangkan bagi jama`ah yang tidak beserta dengan mahram cukup 
dimahramkan mengikuti rombongan jama`ah haji yang ada (mahram jama`ah). 
Dari ketentuan dan peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama  
mengenai haji dan mahram dalam ibadah haji, maka tidak ada sesuatu yang 
dianggap bertentangan dengan syari`at khususnya pada aplikasi hadis tentang 
kesertaan  mahram. Bahwa mereka menerapkan pemahaman hadis yang dipahami 
oleh para ulama. Yakni mereka berusaha sebisa mungkin untuk menyertakan 
mahram sebagaimana dimaksud dalam syari`at dengan menyertakan dokumen-
dokumen untuk menunjukkan falidnya mahram tersebut. Dan jika tidak ada, 
mereka menggunakan mahram sebagaimana pemahaman sebagian ulama seperti 
Imam Syafi`I tentang hadis mahram, yakni pemahaman secara kontekstual bahwa 
kesertaan mahram dapat digantikan dengan keamanan, dalam hal ini dipercayakan 
pada rombongan jamaah haji.  
Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk terbanyak beragama 
Islam dan bermazhab syafi`I, sehingga penulis merasa perlu untuk menyertakan 
pendapat Imam Syafi`I dalam masalah pelaksanaan haji wanita tanpa mahram. Di 
dalam kitab al-Umm, Imam Syafiì berpendapat bahwa : 
 دازلا لیبسلا نا لدی ام صلى الله عليه وسلم يبنلا نع ىوری امیف ناكاذاو ىلاعت الله ھمحر ىعفاشلا لاق
 نمم ىھف ةنمأ ةلوھام قیرط ىف ءآسنلا نم ةقث عم تناكو امھدحت ةأرملا تناكو ةلحارلاو
                                                
83 Surat Penyampaian Peraturan Pelaksanaan Pelunasan BPIH Reguler, dari Direktur Jenderal 
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صلى الله عليه وسلم لوسرلا نلأ مرحم وذ اھعم نكی مل ناو ملعأ اللهو ىدنع جحلا ھیلع  بجوی امیف نثتسی مل
. ةلحارلاو دازلا لاا جحلا84  
Artinya :  Imam Syafiì rahimahullah taàla menyatakan, ada yang diriwayatkan 
dari Nabi Saw. bahwa yang menunjukkan as-Sabil itu adalah 
perbekalan dan kenderaan, dan  wanita  memperoleh keduanya. Dan  
ia (wanita) beserta dengan wanita-wanita yang dipercaya melalui 
jalan yang ada penduduknya dan aman. Maka wanita termasuk orang 
yang wajib haji menurut saya. Dan Allah-lah yang mengetahui 
walaupun beserta perempuan itu tidak ada mahramnya, karena 
Rasulllah Saw. tidak mengecualikan yang mewajibkan haji itu kecuali 
perbekalan dan kenderaan. 
 
Kemudian Asy-Syarwaniy menambahkan dalam kitab Tuhfatu al-Muhtaj : 
 نھادحلا مرحم دوجو طرتشیلا ھنا حصلأاو85  
Artinya : Dan menurut pendapat yang sahih bahwasanya tidak disyaratkan 
adanya mahram karena kesendirian mereka. 
Untuk lebih jelasnya dapat difahami dari kutipan al-Mugni, Imam Syafiì 
berkata : 
 مرحملا سیل ىعفاشلا لاقو . لاحب اھجح ىف طرش86  
Artinya : Berkata Imam Syafi`I : “Bukanlah mahram itu merupakan syarat pada 
waktu haji (bagi wanita). 
Berdasarkan kutipan di atas dapat difahami bahwa menurut Imam Syafi`I 
bukanlah merupakan syarat wajib menyertakan suami atau mahram bagi 
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perempuan yang melaksanakan haji. Dengan demikian perempuan dibolehkan 
pergi haji walaupun tanpa disertai suami atau mahram. 
Imam Syafi`I berdalil kepada : 
Alquran yang menjadi alasan beliau dari surah Ali Imran ayat 97, yaitu: 
 تیبلا جح سانلا ىلع ]و .لایبس ھیلا عاطتسا نم  
Artinya : “…Dan menjadi kewajiban bagi manusia terhadap Allah berhaji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan kepadanya.”87 
Dalil yang menjadi alasan beliau ini dapat dilihat dalam kitab al-Umm, yaitu : 
 لیبسلا نا لدیام صلى الله عليه وسلم ىبنلا نع ىوری امیف ناكاذاو ىلاعت الله ھمحر ىعفاشلا لاق
 ةلوھأم قیرط ىف ءآسنلا نم ةقث عم تناكو امھدجت ةأرملا تناكو ةلحارلاو دازلا
 لوسرلا نلا مرحموذ اھعم نكی مل نا ملعا اللهو ىدنع جحلا ھیلع نمم ىھف ةنما
ل صلى الله عليه وسلم ةلحارلاو دازلالاا جحلا بجویامیف نثتسی م.  
Artinya : Imam Syafi`I rahimahullahu ta`ala mengatakan yang diriwayatkan dari 
Nabi Saw. bahwa yang menunjukkan al-Sabil itu adalah perbekalan 
dan kenderaan, dan  wanita memperoleh keduanya. Dan ia (wanita) 
beserta dengan wanita-wanita yang dipercaya dengan melalui jalan 
yang ada penduduk dan aman, maka wanita itu termasuk orang yang 
wajib haji menurut saya. Dan Allah Yang Maha Mengetahui, walaupun 
tidak ada beserta wanita itu mahramnya, karena Rasulullah Saw. tidak 
mengecualikan yang mewajibkan hal itu kecuali perbekalan dan 
kenderaan. 
 
Dari keterangan di atas jelaslah bahwa yang di maksud dengan al-sabil itu 
adalah biaya dan kenderaan. Dan menunjukkan wajib bagi perempuan itu pergi 
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apabila mendapat keduanya walaupun mereka tidak ditemani suami atau mahram. 
Dan hadis yang dimaksud dengan ungkapan Imam Syafiì yang terdapat dalam 
kitab al-Umm  riwayat dari Anas, yaitu : 
 .ةلحارلاو دازلا لاق لیبسلا ام الله لوسر ای لیق لاق ھنع الله ىضر سنا نع
. مكاحلا ھححصو ىنطقرادلا هاور88  
Artinya :  Dari Anas r.a. ia berkata : Ditanya orang, Ya, Rasulullah, apa itu al-
Sabil ? Bersabda Rasulullah Saw. yaitu biaya dan kenderaan. (HR. 
Daruqutny dan mensahihkan Hakim). 
Dan juga pada hadis lain disebutkan : 
 لوسر دنع انا انیب لاق متاح نب ىدع نع اكشف رخا هاتا مث ةقافلا ھیلا اكشف لجر هاتا اذا صلى الله عليه وسلم الله
 اھنع تئبنا دقو اھرا مل تلق لاق ةریحلا تتیر لھ ىدعای لاقف لیبسلا عطق ھیلا
 ةبعكلاب فوطتىتح ةریحلا نم لحترت ةنعیظلا نیرتل ةایح كب تلاط ناف لاق
. ىراخبلا ھجرخا . الله لاا فاختلا 89  
Artinya : Dari `Ady Ibn Hatim ra. ketika saya bersama-sama dengan Rasulullah 
Saw. datanglah seorang yang mengadukan kepadanya, setelah itu 
datang lagi seorang yang mengadukan adanya perampokan di tengah 
jalan. Rasulullah Saw. kemudian berkata : Hai `Ady, telah pernahkah 
engkau melihat Hirah, saya menjawab : belum, saya belum pernah 
melihatnya, tetapi ada mendengarnya cerita-cerita orang. Rasulullah 
Saw. seterusnya mengatakan : Jika panjang umurmu, nanti engkau 
akan melihat perempuan beragkat dari Hirah hingga ia tawaf di 
Ka`bah tanpa merasa takut kepada siapapun kecuali Allah. (HR. 
Bukhary). 
 
Hadis Rasulullah Saw. : 
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 ناو جحلل ةأرملا رفاست نا ىف انلوق لثم ریبزلا نباو رمع نباو ةشئاع نع انغلب دقو
 . مرحم اھعم نكی مل90  
Artinya :  Sesungguhnya telah sampai kepada kami dari Aìsyah dari Ibn Umar 
dan Ibn Zubair seumpama perkataan kami pada musafirnya perempuan 
untuk pergi haji walaupun tidak ada besertanya mahram. 
 Imam Syafi`I yang tidak mensyaratkan mahram atau suami, berkata: Hadis 
`Ady Ibn Hatim ini Nampak bahwa Nabi memberitahukan bahwa bakal ada 
perempuan yang pergi dari Hirah menuju Makkah dan tawaf di Ka`bah akan 
merasa aman akan keselamatan dirinya di perjalanan. Nabi Saw. tidak 
menyatakan hal itu sebagai suatu yang terlarang, jadi perbuatannya itu adalah 
suatu hal yang tidak di larang dan beliau tidak ada menyebutkan penyertaan suami 
atau mahram. 
D. Analisis Terhadap Pendapat Imam Abu Hanifah  
Sebenarnya dalam masalah latar belakang terjadinya perbedaan pendapat 
mereka ini adalah sudah tergambar pada pembahasan terdahulu ketika penulis 
menguraikan kedua pendapat dan dalil-dalilnya, namun untuk lebih jelasnya 
berikut ini penulis akan menguraikan : 
1. Perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dengan Imam Syafi`i 
disebabkan oleh adanya pertentangan antara perintah untuk mengerjakan 
                                                
90
 Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi`I, loc.cit.. 
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haji dengan larangan bepergian bagi wanita selama tiga hari kecuali 
bersama suami  atau mahram.91 
2. Karena berbedanya kedua Imam tersebut dalam mengartikan “lam” yang 
ada dalam kalimat, seperti Imam Syafiì memandang bahwa “lam” tersebut 
adalah “la lil karahah”. Sedangkan Imam Abu Hanifah memandang 
bahwa “lam” nya itu “la lil hurmah”. 
Dalam pembahasan terdahulu, penulis telah menyebutkan dalil yang 
dijadikan Imam Syafiì untuk menopang pendapatnya, yaitu Alquran dan hadis 
yang menjelaskan bahwa boleh musafir bagi wanita untuk haji walaupun mereka 
tanpa disertai suami atau mahram. Kemudian beliau juga berpegang kepada hadis 
Nabi Saw. yang diriwayatkan Àdy bin hatim yang menjelaskan bahwa ada 
perempuan yang pergi dari Hirah menuju Makkah dan tawaf di Ka`bah, ketika 
merasa aman akan keselamatan dirinya di perjalanan. Nabi Saw. tidak 
menyatakan hal itu sebagai suatu yang terlarang. Dua hadis tersebut adalah 
semakna yaitu Nabi Saw. tidak menceritakan penyertaan suami atau mahram 
dalam musafir haji tersebut.  
 Sedangkan alasan Imam Abu Hanifah adalah hadis Nabi Saw. yang 
diriwayatkan dari Ibn Abbas yang menjelaskan bahwa tidak dihalalkan 
(diharamkan) bagi wanita pergi musafir tanpa disertai oleh suami atau mahram. 
Di samping hadis tersebut, beliau juga berpegang kepada hadis yang diriwayatkan 
dari Qutaibah Ibn Saìd yang melarang musafir perempuan tanpa disertai suami 
atau mahramnya. 
                                                
91 Ibn Rusydy, Bidayatu al-Mujtahid, Juz I, Indonesia: Maktabah Dar al-Ihya al-Kutub al-
Arabiyah, t.t., hal. 235.  
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1. Munaqasyah al-Adillah terhadap pendapat Imam Abu Hanifah. 
Dalil yang dijadikan oleh Imam Abu Hanifah untuk menopang 
pendapatnya, yaitu hadis Ibn Abbas dan hadis Ibn Qutaibah yang 
menyatakan dalam permusafiran wanita itu harus disertai oleh suami atau 
mahram. 
Hadis ini oleh Imam Syafiì tidaklah kuat untuk dijadikan sebagai 
alasan pendapat yang menyatakan hajinya si wanita mengharuskan adanya 
suami atau mahram, tetapi hadis itu tunjukannya bersifat umum yang tidak 
ada identiknya dengan syarat wajib haji, baik wanita itu masih muda atau 
sudah tua, bersuami atau tidak, karena suami atau mahram itu hanya 
merupakan sarana agar dapat menjaga keamanannya bukan menjadi tujuan 
Kewajiban melakukan haji itu adalah harus aman bagi dirinya dalam 
perjalanan, kalau tidak aman berarti ia tidak mampu sekalipun bersama 
mahram atau suaminya. Maka tidak ada suami atau mahram tidak 
mempengaruhi dan tidak bisa menghapus kewajiban tersebut. Kewajiban 
haji itu tidak ada bedanya, baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan 
dari sisi keamanannya itu. 
Kemudian pada sisi lain, kata-kata istitaàh yang tercantum dalam 
surat Ali Imran ayat 97 yang diartikan oleh Imam Abu Hanifah dengan 
adanya tambahan suami atau mahram, itu hanya tambahan beliau saja, 
sebab Nabi Saw tidak pernah menafsirkan semacam itu kecuali kepada Az-
zada wa ar-rahiah (biaya dan kenderaan).  
2. Munaqasyah al-Adillah terhadap pendapat Imam Syafi`i. 
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa adanya persyaratan musafir 
perempuan harus disertai suami atau mahram sebenarnya bukan 
tergantung kepada keadaan semata, tetapi karena adanya larangan dari 
Nabi Saw. sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Ibn Abbas yang 
melarang seorang laki-laki untuk pergi berperang demi untuk menemani 
istrinya pergi haji. 
Berkata Asy-Syaukaniy: “Boleh dikata, hadis-hadis mengenai 
musafirnya seorang wanita, sebenarnya tidak ada yang bertentangan 
dengan ayat Alquran itu. Karena hadis-hadis itu menurut pengertian bahwa 
mahram bagi wanita adalah termasuk unsur istitaàh atau kesanggupan 
untuk melakukan perjalanan haji yang oleh Alquran dinyatakan secara 
mutlak. Dalam ayat hanya dinyatakan persyaratan istitaàh saja, sedangkan 
ketetapan unsur apa saja yang termasuk dalam istitaàh itu tidak ada. Oleh 
karena itu pertentangan antara dua pernyataan umum itu sebenarnya tidak 
ada, bahkan tidak bisa kita katakan bahwa istitaàh yang dikatakan Alquran 
itu sudah diterangkan maksudnya yaitu bekal dan kenderaan saja.92 
3. Pendapat yang rajih. 
Setelah penulis menguraikan dari kedua pendapat mereka tersebut, maka 
penulis melihat di antara kedua pendapat di atas pendapat yang terkuat 
adalah pendapat Imam Abu Hanifah, sebab: 
a. Bila kita memperhatikan dalil yang dikemukakan maka kelihatannya 
pendapat yang mempersyaratkan adanya mahram (min haisu ad-dalil) 
                                                
92 Muhammad bin Ali  Muhammad Asy-Syaukaniy, Nailu al-Autar, Juz IV, Mustafa Baby 
a-Halaby, Mesir, tt, hlm. 326. 
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adalah lebih kuat, sebab seperti dikatakan  oleh al-Bagawiy, adalah 
sesuai dengan tunjukkan zahir hadis-hadis itu. Hadis-hadis dimaksud  
(secara majmu`) lebih kokoh subutnya sebab berasal dari riwayat 
beberapa orang, dengan arti atau pengertian yang sama atau 
bersamaan, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam al-Luma` 
salah satu untuk mentarjih hadis yang ta`arud adalah: mengambil 
riwayat yang paling banyak, karena perkataan orang banyak itu (yang 
banyak riwayatnya) lebih kuat, karena lebih jauh kemungkinan dari 
lupa dan kesalahan. 93 
b. Dengan mengemukakan pendapat seperti itu sebenarnya hadis Àdy Ibn 
Hatim tidaklah terabaikan. Dikatakan demikian sebab sebenarnya 
dalam hadis itu sendiri tidak terdapat keterangan yang menyatakan 
bahwa tindakan perempuan yang musafir sendirian dari Hirah itu 
adalah dibenarkan, yang ada hanyalah sekedar keterangan (nubuwatan) 
dari Nabi Saw. bahwa hal itu akan terjadi. Àdy Ibn Hatim sendiri telah 
menyaksikan apa yang disebut oleh Rasulullah Saw. dan Nubuwatan-
nya telah terbukti adanya. Ini adalah mu`jizat beliau. 
c. Suatu yang melanggar adat kebiasaan “mahasin al-adat” kalau wanita 
berkeliaran dan membuka peluang bagi orang lain (laki-laki) untuk 
menggoda dirinya. Dalam rangka menjaga hal ini sampai-sampai ada 
hadis yang memerintahkan suami berangkat menemani istrinya 
melakukan ibadah haji. 
                                                
93 Abu Ishaq, Ibrahim Ibn Abu Yusuf al-Syairajiy, al-Luma` fi Usul al-Fiqh, Maktabah Salim 
Nabhan, Surabaya, tt., hal. 45. 
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d. Untuk wanita-wanita Indonesia, penulis berpandangan seperti apa yang 
telah dikemukakan pada bahagian yang lalu, yaitu dari dua arah 
pendapat yang beredar, pendapat yang mempersyaratkan mahram 
itulah yang terkuat, karena itu menurut penulis, wanita tetap tidak 
wajib berangkat melakukan perjalanan haji jika tidak ada mahram atau 
suami yang menyertainya.  
e. Bila ditelusuri larangan dan persyaratan adanya mahram itu 
berpangkal dan berpulang kepada memelihara kehormatan dan 
kesucian wanita, agar tidak tercemar oleh macam-macam 
















BAB  V 
P E N U T U P  
 
Dalam bab penutup ini, penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari 
uraian dan penjelasan-penjelasan dalam bab-bab terdahulu, kemudian 
diketengahkan pula berupa saran-saran yang dianggap penting. 
A. Kesimpulan  
Kewajiban pelaksanaan haji tidak bisa ditawar-tawar apabila seseorang 
sudah memiliki syarat-syarat yang ditetapkan. Tujuan dari setiap ibadah adalah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. demikian juga dengan ibadah haji. 
Maka dalam pelaksanaan haji, banyak perbuatan yang tidak boleh dikerjakan, 
bahkan perbuatan yang di luar haji boleh dilakukan dalam haji tidak boleh. 
Ibadah haji adalah merupakan kewajiban bagi setiap laki-laki dan 
perempuan yang sanggup untuk melaksanakannya. Imam Abu Hanifah 
berpendapat, bahwa penyertaan suami atau mahram dalam pelaksanaan haji 
wanita adalah merupakan syarat wajib, beliau membatasi keumuman  
(mentakhsiskan) perintah haji tersebut dengan hadis Nabi Saw. tentang 
persyaratan musafir bagi seorang wanita. pendapat Imam Abu Hanifah ini 
merupakan pendapat yang terkuat (rajih). 
Dalam pelaksanaannya di Indonesia seorang wanita yang akan 
melaksanakan ibadah haji harus beserta dengan mahramnya, dan mahram ini 
diupayakan sebisa mungkin untuk menyertai jamaàh dan jika benar-benar tidak 
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ada mahramnya pada daftar calon jamaàh haji di tahun-tahun berikutnya maka 
akan diikutkan mahram jamaàh atau mahram rombongan.  
B. Saran 
1. Diharapkan kepada wanita-wanita muslimah yang ingin melaksanakan 
ibadah haji, hendaknya mereka itu ditemani oleh suami atau 
mahramnya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 
kementerian agama 
2. Diharapkan kepada pihak-pihak yang bewenang, agar memberi 
penyuluhan kepada wanita-wanita yang ingin melaksanakan ibadah 
haji, agar mereka dalam melaksanakan ibadah haji tersebut hendaknya 
beserta suami atau mahramnya untuk menghindari hal-hal yang tidak 
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